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Judul : “Pengaruh Model Pembelajaran Koopeartif Physics Mysterious
Berbasis Fun Learning Terhadap Minat dan Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas VII MtsN 3 Bone”
This research was pre- Experiment design. The aimed of this research was
to know the interest and the achievement of students through physics mysterious
cooperative learning based fun learning at the VII grade of MTsN 3 Bone, to know
the interest and the achievement of students not through physics mysterious
cooperative learning based fun learning at the VII grade of MTsN 3 Bone, to know
the influence of the interest between who learn and did not learn through physics
mysterious cooperative learning based fun learning at the VII grade of MTsN 3
Bone, and to know the achievement between who learnt and did not through
physics mysterious cooperative learning based fun learning at the VII grade of
MTsN 3 Bone.
The research used the static group comparison design. The population of the
research was all of the student at the VII grade of MTsN 3 Bone which consisted
202 students in 7 classes. A number of subject of the research were 46 students
from two classes that was used convenience sampling technique.
The description of the interest of students showed that the average interest
of learners were taught by teaching physics mysterious cooperative learning based
on fun learning in interest categories and classes that were not taught by teaching
physics mysterious cooperative learning based on fun learning in quite interest
category. While  the description of the achievement of students showed that the
averrage learning outcomes  of learners who were taught physics mysterious
cooperative learning based on fun learning method were in the high category and
who were not taught by the physics mysterious cooperative learning based on fun
learning method in the low category. Based on the data analysis, the interest of
students showed that obtained by 2,088 and ttable was 2,021, therefore tcount >ttable ,
and the achievement of students showed  that tcount was 2,54 and ttable was 2,021
therefore tcount >ttable . The data showed that there were difference of interest and
achievement of students between who taught used physics mysterious cooperative
learning based on fun learning and did not taught.
The implication of this research are physics mysterious cooperative learning
based on fun learning is a learning model that can be said to be effective to increase
interest and learning outcomes physics learners.
Keyword : Cooperative Learning, Physics Mysterious, Fun Learning, Interest of





Judul : “Pengaruh Model Pembelajaran Koopeartif Physics Mysterious
Berbasis Fun Learning Terhadap Minat dan Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas VII MtsN 3 Bone”
Penelitian ini merupakan penelitian Pre-Eksperimen Design yang bertujuan
untuk mengetahui minat dan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model
pembelajaran Koopeartif Physics Mysterious berbasis Fun Learning pada kelas VII
MTsN 3 Bone,  mengetahui minat dan hasil belajar peserta didik yang tidak diajar
dengan model pembelajaran Koopeartif Physics Mysterious berbasis Fun Learning
pada kelas VII MTsN 3 Bone, mengatahui apakah terdapat pengaruh minat belajar
peserta didik antara yang diajar dan yang tidak diajar dengan dengan model
pembelajaran Koopeartif Physics Mysterious berbasis Fun Learning pada kelas VII
MTsN 3 Bone dan mengetahui apakah terdapat pengaruh hasil belajar peserta didik
antara yang diajar dan yang tidak diajar dengan dengan model pembelajaran
Koopeartif Physics Mysterious berbasis Fun Learning pada kelas VII MTsN 3 Bone
Desain penelitian yang digunakan adalah The Static Group Comparison
Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 3
Bone yang berjumlah 202 orang yang tersebar dalam 7 kelas. Sampel penelitian
berjumlah 46 orang yang dipilih dari dua kelas dengan menggunakan teknik
convenience sampling.
Hasil penelitian deskriptif minat belajar menunjukkan bahwa minat belajar
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Koopeartif Physics Mysterious
berbasis Fun Learning berada pada kategori berminat dan kelas yang tidak diajar
dengan model pembelajaran Koopeartif Physics Mysterious berbasis Fun Learning
berada pada kategori cukup berminat. Sedangkan deskriptif hasil belajar
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik yang diajar model pembelajaran
Koopeartif Physics Mysterious berbasis Fun Learning berada pada kategori t inggi
dan yang tidak diajar dengan model pembelajaran Koopeartif Physics Mysterious
berbasis Fun Learning berada pada kategori rendah. Selanjutnya, berdasarkan
hasil analisis statistik minat belajar yang menunjukkan bahwa thitung yang diperoleh
sebesar 2,088 dan ttabel sebesar 2,021, sehingga thitung >ttabel, untuk hasil belajar
menunjukkan bahwa thitung yang diperoleh sebesar 2,54 dan ttabel sebesar 2,021,
sehingga thitung >ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan minat dan
hasil belajar peserta didik antara kelas yang diajar dan yang tidak diajar dengan
model pembelajaran Koopeartif Physics Mysterious berbasis Fun Learning.
Implikasi penelitian ini adalah model Pembelajaran Koopeartif Phyisics
Mysterious Berbasis Fun Learning merupakan model pembelajaran yang bisa




Pendidikan merupakan kebutuhan manusia selama  masih hidup. Tanpa
adanya pendidikan maka dalam menjalani kehidupan ini manusia tidak dapat
berkembang bahkan akan terbelakang. Dengan begitu pendidikan harus betul-betul
diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas1.
Kesadaran tentang pentingnya pendidikan telah mendorong berbagai upaya
dan perhatian seluruh lapisan masyarakat terhadap setiap perkembangan dunia
pendidikan, terutama pada kalangan pendidik. Seorang pendidik harus
memperhatikan proses pembelajaran di sekolah.
Unsur yang terpenting dalam pembelajaran yang baik adalah siswa yang
belajar, guru yang mengajar, ada bahan pelajaran dan juga interaksi antara siswa dan
guru. Guru dituntut untuk mengembangkan berbagai model mengajar sehinga dapat
mengajar dengan cara yang bervariasi dan tidak membuat siswa bosan dan jenuh.
Perlu diketahui bahwa salah satu pelajaran yang dianggap membosankan oleh
peserta didik adalah pelajaran fisika. Fisika kerap menjadi momok menakutkan bagi
sebagian besar peserta didik. Fisika adalah mata pelajaran yang mengharuskan
peserta didik untuk menghafal rumus-rumus dan menghitung sesuatu yang
tampaknya tidak dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Rumus fisika merupakan
rumus kompleks, yang bisa diturunkan lagi menjadi rumus lain. Akhirnya sebagian
1 Triyanto, dkk., “Peran Kepemimipinan Kepala Sekolah dalam Pemanfaatan Media
Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran: Jurnal Teknologi Pendidikan 1,
no 2 (2013): h 226-238.
2besar pelajaran fisika disekolah diarahkan pada proses belajar-mengajar yang masih
berlangsung secara klasikal dan hanya bergantung pada buku teks dengan metode
pembelajaran yang menitikberatkan pada proses menghafal rumus dan pengerjaan
soal-soal2.
Berdasarkan informasi yang didapatkan dari beberapa peserta didik di MTsN
3 Bone diperoleh bahwa fisika merupakan pelajaran yang sulit, rumit dan
membosankan. Sebagian dari peserta didik tidak menyukai pelajaran fisika karena
mereka beranggapan bahwa fisika hanyalah milik orang-orang khusus yang diberi
bakat alam berupa kecerdasan luar biasa. Ini dikarenakan selama belajar fisika peserta
didik hanya ditekankan pada proses penghafalan rumus-rumus dan pengerjaan soal-
soal.
Dari permasalahan yang diungkap di atas, maka diperlukan model
pembelajaran yang membuat peserta didik berminat belajar fisika dan juga
mengoptimalkan hasil belajar peserta didik sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
John Jewwet mengungkapkan bahwa peserta didik dapat lebih tertarik belajar fisika
lewat peristiwa yang mistis dan misterius. Adapun model pembelajaran yang
dimaksud oleh John Jewwet adalah model pembelajaran kooperatif physics
mysterious berbasis fun learning. Model pembelajaran ini mendorong peserta didik
untuk aktif dalam belajar, kreatif, bisa belajar kelompok serta mampu berpikir
mengenai fenomena fisika. Peserta didik dilibatkan dalam proses pembelajaran
dengan cara bagaimana mereka bekerja dalam kelompok dan melakukan pengamatan
bersama terhadap peristiwa fisika yang akan dipelajari.
2 Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murid ( Jogjakarta : Diva Press,
2013), h.150
3Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Physics
Mysterious Berbasis Fun Learning Terhadap Minat dan Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas VII MtsN 3 Bone” dengan harapan model pembelajaran ini dapat
membangkitkan minat serta hasil belajar siswa.
B. Rumusan Masalah
Pada sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari
rumusan  masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sampel, teknik
untuk mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah
merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan
data3. Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
sebagai berikut:
1. Bagaimana minat dan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif physics mysterious berbasis fun learning ?
2. Bagaimana  minat dan hasil belajar peserta didik pada kelas yang tidak diajar
dengan model pembelajaran kooperatif physics mysterious berbasis fun
learning ?
3. Apakah terdapat pengaruh minat belajar peserta didik antara kelas yang diajar
dan yang tidak diajar dengan model pembelajaran kooperatif physic
mysterious berbasis fun learning?
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.35
44. Apakah terdapat pengaruh hasil belajar peserta didik antara kelas yang diajar
dan yang tidak diajar dengan model pembelajaran kooperatif physic
mysterious berbasis fun learning?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti dapat menuliskan
tujuan penelitiannya yaitu :
a. Untuk mengetahui minat dan hasil belajar siswa kelas yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif physic mysterious berbasis fun learning pada kelas VII
MTsN 3 Bone.
b. Untuk mengetahui minat dan hasil belajar siswa kelas yang tidak diajar dengan
model pembelajaran kooperatif physic mysterious berbasis fun learning pada
kelas VII MTsN 3 Bone.
c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh minat belajar peserta didik antara
kelas yang diajar dan yang tidak diajar dengan model pembelajaran kooperatif
physics mysterious berbasis fun learning pada kelas VII MTsN 3 Bone.
d. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh hasil belajar peserta didik antara
kelas yang diajar dan yang tidak diajar dengan model pembelajaran kooperatif
physics mysterious berbasis fun learnin pada kelas VII MTsN 3 Bone.
2. Manfaat Penelitian
Dalam pelaksanaan ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antar lain:
a. Bagi Siswa, diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
physic mysterious berbasis fun learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
5dan siswa senang belajar fisika karena partisipasi aktif dalam proses pembelajaran
dan suasana pembelajaran yang menyenangkan.
b. Bagi guru, diharapkan dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif physic
mysterious berbasis fun learning sebagai salah satu metode alternatif dalam
proses belajar mengajar.
c. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan masukan yang berarti/bermakna
pada sekolah dalam rangka perbaikan atau peningkatan pembelajaran serta
sumbangan yang baik dalam meningkatkan hasil pendidikan sekolah khususnya
dalam belajar fisika.
D. Defenisi Operasional Variabel
Untuk mendapatkan pemahaman dan pengertian yang sama dari variabel-
variabel dalam penelitian ini, maka definisi operasional dari variabel-variabel sebagai
berikut :
1. Variabel Tak Terikat
a. Model Pembelajaran Kooperatif
Model Pembelajaran Kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara
peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok
yang bersifat heterogen.
b. Model Physics Mysterious
Physics Mysterious merupakan model pembelajaran dengan menunjukkan hal-
hal aneh dalam peristiwa fisika yang adapat menarik minat anak untuk mengerti
prinsip fisika lebih dalam.
6c. Metode Fun Learning
Metode Fun Learning merupakan metode pembelajaran yang menyenangkan
dengan berbagai strategi dan menghasilkan peserta didik yang riang dan bertanggung
jawab dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Model pembelajaran kooperatif Physics Mysterious berbasis Fun Learning
merupakan kolaborasi dari model pembelajaran Koopeartif, model pembelajaran
Physics Mysterious dan metode Fun Leraning. Kolaborasi model pembelajaran ini
merupakan  model pembelajaran yang membuat peserta didik nyaman, aman, tenang
hatinya dalam mengaktualisasikan kemampuan dirinya, dan melibatkan peserta didik
untuk bekerja tim, berpikir, bertanya, dan berdiskusi tentang peristiwa fisika yang
mengherankan yang sedang dipercobakan oleh guru.
2. Variabel Terikat
a. Minat Belajar
Minat belajar siswa kelas VII MtsN 3 Bone dilihat dari keadaan peserta didik
yang mencakup rasa senang, perhatian peserta didik dalam belajar, dan kemauan atau
ketertarikan peserta didik untuk belajar yang mencakup indikator paham dan yakin
akan pentingnya tujuan dari isi fisika, kemauan untuk mempelajari fisika, kemauan
untuk menerapkan atau menggunakan konsep fisika dan senang membaca atau
mempelajari buku fisika. Dimana dalam hal ini peneliti mengukur minat belajar
peserta didik dengan skala minat belajar peserta didik yang berisi indikator minat
yang harus dicapai peserta didik.
b. Hasil Belajar
Hasil belajar fisika siswa kelas VII MtsN Bone yang dimaksud adalah nilai
hasil belajar yang mencakup indikator ranah kognitif C1 (pengetahuan), C2
7(pemahaman) yang disesuaikan dengan tujuan intruksional pembelajaran dalam RPP
yang telah dibuat oleh peneliti pada kalor  di kelas VII MtsN 3 Bone.
E. Hipotesis Penelitian
John Jewwet mengungkapkan bahwa peserta didik dapat lebih tertarik belajar
fisika lewat peristiwa yang mistis dan misterius, kadang-kadang kejadian dalam
kehidupan sehari-hari yang dirasakan aneh oleh siswa, tidak masuk akal, dan bersifat
gaib dan rahasia. Pembelajaran fisika dengan menunjukan hal-hal yang tidak biasa
itu, menjadikan fisika sebagai topik yang menarik4. Dengan demikian, diharapkan
fisika tidak menjemukan peserta didik,  mudah dipahami dan dapat diingat dalam
angka waktu yang lama. Model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik
tertarik, senang, antusias, aktif, bisa dan  menantang peserta didik untuk berpikir
sehingga mereka dapat mengonstruksikan gagasan dan mampu menemukan prinsip
fisika yang ada di balik peristiwa, serta dapat membuat mereka lebih rasional
terhadap gejala alam adalah model pembelajaran Kooperatif physics mysterious
berbasis fun learning. Berdasarkan paparan diatas maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah :
1. Terdapat perbedaan minat belajar peserta didik yang diajar menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Physics Mysterious berbasis Fun Learning
dan peserta didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran Kooperatif
Physics Mysterious berbasis Fun Learning .
4 Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika Kontruktivistik dan Menyenangkan
(Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma, 2013), h. 92
82. Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Physics Mysterious berbasis Fun Learning
dan peserta didik yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran
Kooperatif Physics Mysterious berbasis Fun Learning .
9BAB II
TINJAUAN TEORETIS
Pendidikan menurut Dewantara adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang
ada pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat
mendapat kesalamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Sementara itu
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 mendefenisikan pendidikan sebagai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
sehingga peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa, dan negara1.
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan
kemampuan dan kepribadian individu melalui proses atau kegiatan tertentu
(pengajaran, bimbingan atau latihan) serta interaksi individu dengan lingkungannya
untuk mencapai manusia seutuhnya2.
Pentingya sebuah pendidikan dijelaskan dalam Qs. Al-ankabut/29 : 43
ﻚِْﻠﺗَو ﺎَﻣَو ِۖسﺎﱠﻨِﻠﻟ َﺎُﮭﺑِﺮَۡﻀﻧ ُﻞ َٰﺜَۡﻣأ َنﻮُِﻤﻠ َٰﻌۡﻟٱ ﱠِﻻإ َٓﺎُﮭِﻠﻘَۡﻌﯾ٤٣
Terjemahnya:
“Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia; dan tiada
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu”(QS Al-Ankabut/29:
43).
Surah lain yang menjelaskan tentang pentingnya pendidikan adalah Qs. Al-
Mujadilah/58 : 11
1 Made pidarta, Landasan Kependidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 2007), h. 10-11
2 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2014) h.39
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             
Terjemahnya :
“…..Allah akan meninggikan orang-orang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat Dan Allah mahamengetahui apa yang kamu lakukan”.
A. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah cara guru, perancang bahan belajar, ahli kurikulum atau
orang lain yang berkepentingan dalam usaha mengembangkan rencana yang
sistematis dalam memajukan belajar3. Makna dari suatu pembelajaran adalah
terjalinnya komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target
yang telah ditetapkan sebelumnya baik dari guru terhadap siswa maupun dari dosen
terhadap mahasiswa4.
Proses pembelajaran melibatkan aspek intelektual, emosional, dan social
peserta didik, guru hendaknya menciptakan kondisi-kondisi yang memungkinkan
terjadinya kegiatan belajar peserta didik. Kondisi-kondisi ini meliputi pemberian
tugas, mengadakan diskusi, tanya jawab, mendorong siswa untuk berani
mengemukakan pendapat, dan melakukan evaluasi. Hal ini dimaksudkan agar guru
dapat mencapai tujuan pembelajaran dan peserta didik dapat menguasai kompetensi
yang telah ditetapkan 5.
3 Salamah, Penelitian Teknologi Pembelajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem : Jurnal
Pendidikan 12, no. 2 (2006): h. 152-163
4 Marnoko, Perbedaan Model Pembelajaran Tipe TGT dan Model Pembelajaran
Konvensional pada Hasil Belajar Ekonomi Mahasiswa, 4 no. 2 (2011) : h. 612-632
5 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2009), h.12-13
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B. Model dan Metode Pembelajaran
Syaiful Sagala (2009) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu
dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.
Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan
pendidikannya6.
Metode secara etimologis (bahasa), berasal dari bahasa Yunani, yaitu
methodos. Kata ini berasal dari dua suku kata yaitu metha yang berarti melewati atau
melalui dan hodos yang berarti jalan atau cara. Oleh karena itu, metode memiliki arti
suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Jadi, metode pembelajaran adalah
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir, yang disajikan secara
khas oleh guru. Dengan kata lain, metode pembelajaran merupakan bungkus atau
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, model, dan teknik pembelajaran7
1. Pembelajaran Kooperatif
Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori konstruktivisme .
Pada dasarnya pendekatan teori konstruktivisme adalah siswa yang harus secara
6 Rusman, Model-Model Pembelajaran ( Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2010) h. 133
7 Matur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murid (Jogjakarta : Diva Press,
2013), h. 12-19
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individual menemukan dan mentransformasikan informasi yang kompleks,
memeriksa informasi  dengan aturan yang ada dan merevisinya bila perlu. Menurut
Slavin (2007), pembelajaran kooperatif  menggalakkan siswa berinteraksi secara aktif
dan positif dalam kelompok. Ini membolehkan pertukaran ide dan pemeriksaan ide
sendiri dalam suasana yang tidak terancam, sesuai dengan falsafah konstruktivisme8.
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan kecil, yaitu antara empat sampai enam orang
yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku
yang berbeda9.
Menurut Slavin, pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang
dilakukan secara berkelompok, peserta didik dalam satu kelas dijadikan kelompok-
kelompok kecil untuk memahami konsep yang disampaikan oleh guru. Model
Pembelajaran kooperatif adalah model Pembelajaran yang memperhatikan
keberagaman anggota kelompok sebagai tempat peserta didik untuk bekerja sama dan
memecahkan suatu masalah melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada
waktu yang bersamaan, dan menjadi narasumber bagi teman yang lain10.
Menurut Johnson dan Smith (dalam Lie, 1999), kegiatan adalah suatu proses
sosial yang terjadi ketika masing-masing orang berhubungan dengan yang lain serta
membangun pengertian dan pengetahuan bersama. Salah satu model pembelajaran
yang dilandasi oleh pandangan ini adalah model yang menggunakan starategi
8 Rusman, Model-Model Pembelajaran ( Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2010) h. 201
9 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Proses Pendidikan ( Jakarta :
Kencana, 2006) h. 242
10 Maztur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta Pada Murid, h. 183
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pembelajaran kooperatif. Melalui pembelajaran ini, peserta didik diharapkan lebih
termotivasi untuk belajar, karena ada teman yang dapat bekerja bersama mengerjakan
suatu tugas11.
Pada dasarnya pembelajaran kooperatif menekankan pada adanya interaksi
antar anggota kelompok dalam bentuk rasa kebersamaan, rasa terikat, serta rasa
berbagi. Bentuk-bentuk interaksi ini akan menjaminterjadinya penularan informasi,
kemampuan, serta sikap. Interaksi dan komunikasi banyak arah yang terjadi dalam
pembelajaran kooperatif memungkinkan terjadinya pertukaran informasi yang dapat
meningkatkan pemikiran peserta didik12.
Menurut Sanjaya (2006) prosedur pembelajaran kooperatif ada empat tahap
yaitu :
a. Penjelasan Materi
Tahap penjelasan diartikan sebagai proses penyampaian pokok-pokok materi
pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. Tujuan utama dalam tahap ini
adalah pemahaman siswa terhadap pokok materi pembelajaran.
b. Belajar dalam Kelompok
Setelah guru menjelaskan gambaran umum tentang pokok-pokok materi
pelajaran, selanjutnya siswa diminta untuk belajar pada kelompoknya masing-masing
yang telah dibentuk sebelumnya.
c. Penilaian
Penilaian dalam model pembelajaran kooperatif bisa dilakukan dengan tes
atau kuis. Tes atau kuis dilakukan baik secara individual maupun secara kelompok.
11 Maztur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta Pada Murid, h. 216
12 Maztur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murid, h. 216.
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d. Pengakuan Tim
Pengakuan tim adalah penetapan tim yang dianggap paling menonjol atau
tim paling berprestasi untuk kemudian diberikan penghargaan atau hadiah.
2. Model Physics Mysterious
Physic mysterious berasal dari kata physic dan mysterious yang dalam
kamus besar bahasa inggris, physic yang berarti fisika atau ilmu alam sedangkan
mysterious berarti aneh atau misteri13.
Physics mysterious adalah pembelajaran dengan menunjukkan hal-hal aneh
dalam hidup ini yang dapat menarik minat anak untuk mengerti prinsip fisika lebih
dalam. Peristiwa itu ditunjukkan kepada peserta didik sehingga menantang peserta
didik berpikir, mencoba, dan mencari keterangan. Dari situ peserta didik dapat
menemukan prinsip fisika yang ada dibalik peristiwa itu sehingga yang aneh itu
ternyata dapat dimengerti sebagai tidak aneh lagi karena rahasia fisikanya diketahui14.
John Jewwet (1994, 1996) mengungkapkan bahwa peserta didik dapat lebih
tertarik belajar fisika lewat peristiwa yang aneh (misterius), magic, dan myth (mistis).
Kadang-kadang banyak kejadian sehari-hari yang oleh peserta didik dirasakan aneh,
tidak masuk akal, mempunyai kekuatan gaib, dan mengandung rahasia. Misalnya
kenapa balon yang diisi air lebih lama meletus dibandingan dengan balon yang tidak
berisi air ketika di dekatkan dengan api atau lilin15.
Untuk menangani proses-proses sains, hampir-hampir mustahil bagi
seseorang menghindari berurusan dengan konsep-konsep sains. Kita harus mengamati
13 Echols, dkk., Kamus Inggris Indonesia (Jakarta : PT Gramedia Pustaka, 1976) h.388 -428
14 Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivistik dan Menyenangkan
(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2013) h. 92.
15 Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivisme dan Menyenangkan, h. 93
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beberap kejadian, berhipotesis mengenai penyebab peristiwa tersebut terjadi. Dengan
kata lain, pasti ada pusat perhatian (fokus) atau konsep sains yang di sekitarnya
proses-proses sains dapat dipraktekan16.
Dengan menampilkan berbagai kejadian yang mengherankan kepada para
siswa dengan cara yang tepat adalah sangat alami dan nalar jika para guru melibatkan
siswa di dalam proses penyelidikan. Karena peristiwanya sangat tidak terduga atau
berlawanan dengan intuisi kita, akan mudahlah bagi guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai peristiwa tersebut. Guru dapat memberi pertanyaan yang
jawabannya sederhana atau pun yang jawabannya yang lebih kompleks, tergantung
pada kedalaman suatu persoalan yang hendak dikaji. Oleh karena itu, guru dapat
menyesuaikan setiap kejadian yang mengherankan tersebut dengan tingkat
pengajarannya17.
Physics mysterious dapat dilaksanakan dengan bahan-bahan yang relatif
sederhana. Model ini sangat baik diterapkan dalam sains karena sesuatu yang tidak
pernah diduga akan terjadi atau yang tidak lazim biasanya akan menjadi penarik
perhatian seseorang dan dapat diingat dalam jangka waktu yang lebih lama18.
Menurut (Paul Suparno, 2013) keuntungan model pembelajaran ini adalah
sebagai berikut:
a. Peserta didik menjadi tertarik dan senang
b. Peserta didik ditantang berpikir sehingga melatih mereka mengkonstruksi pikiran
dan gagasan mereka
16 Tik L Liem, Asyiknya Meneliti Sains Jilid 2, h. Xiii
17 Tik L Liem, Asyiknya Meneliti Sains Jilid 2, h. Xiii
18 Tik L Liem, Asyiknya Meneliti Sains Jilid 2, h. Xiii
16
c. Fisika menjadi topik yang menarik dan peserta didik mau belajar lebih dalam
tentang fisika
d. Fisika tidak menjemukan
e. Peserta didik lebih belajar konsep fisika, bukan hafalan.
f. Peserta didik lebih rasional terhadap gejala alam.
3. Metode Fun Learning
Mari kita merujuk kesebuah rumusan yang disampaikan oleh penulis buku
The Accelerate Learning Handbook, Dave Meier. Maier menulis, sebagaimana
dikutip oleh Hernowo, “Menyenangkan atau membuat suasana belajar dalam keadaan
gembira bukan berarti menciptakan suasana ribut dan hura-hura. Ini tidaklah ada
hubungannya dengan kesenangan yang semberono dan kemeriahan yang dangkal.
‘Kegembiraan” disini berarti bangkitnya minat, adanya keterlibatan penuh, serta
terciptanya makna, pemahaman (penguasaan atas materi yang dipelajari) dan nilai
yang membahagiakan pada diri si pelajar. Itu semua adalah kegembiraan dalam
melahirkan sesuatu yang baru. Dan penciptaan kegembiraan ini jauh lebih penting
ketimbang segala teknik atau metode atau medium yang mungkin dipilih untuk
digunakan19.
Fun Learning atau pembelajaran yang menyenangkan melalui berbagi
starategi yang diawali dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi proses
pembelajaran. Pembelajaran yang menyenangkan akan menghasilkan siswa yang
riang penuh tanggung jawab dalam mencapai tujuan belajar. Hal ini, ditunjang oleh
19 Herwono, Menjadi Guru yang Mau dan Mampu Mengajar Secara Menyenangkan (
Cet.8 , Bandung : MLC , 2008) h. 17
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kemampuan seorang guru dalam penyajian materi pelajaran dan pengelolaan kelas
agar dapat menciptakan suasana belajar yang lebih kondunsif dan menyenangkan20.
Komponen-Komponen Pembelajaran Fun Learning
Pertama, soal bangkitnya minat. Dalam kamus Bahasa Indonesia, minat
diartikan sebagai “kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu”. Dalam bahasa
yang lebih simple minat kadang dipandang juga dengan “gairah” atau “keinginan
yang menggebu-gebu”. Jadi, apabila kegembiraan dikaitkan dengan komponen
pertama ini, maka jelas bahwa seseorang pengajar atau pembelajar menjadi gembira
lantaran di dalam dirinya memang ada keinginan mengajarkan atau mempelajari
suatu materi pelajaran.
Kedua, adanya keterlibatan penuh si pembelajar dalam mempelajari sesuatu.
Komponen kedua ini sangat bergantung pada keberadaan komponen pertama. Apakah
mungkin seorang pemelajar dapat terlibat secara penuh dan aktif dalam mengikuti
sebuah pelajaran apabila di dalam dirinya tidak ada sama sekali keinginan atau gairah
untuk mengikuti pelajaran tersebut? Apakah mungkin si pembelajar benar-benar
mengonsentrasikan diri untuk fokus pada apa yang dipelajarinya apabila dia tidak
terhubungkan secara batin dengan yang dipelajarinya. Keterlibatan memerlukan
hubungan timbale balik. Apa yang dipelajari dan siapa yang ingin mempelajari perlu
ada jalinan yang akrab dan saling memahami.
Ketiga, terciptanya makna. Makna tidak mudah didefenesikan. Makna
berkaitan erat dengan masing-masing pribadi. Makna kadang muncul secara sangat
kuat dalam konteks yang personal. Kata yang mungkin paling dekat dan mudah kita
20 Bobbi Deporter, dkk., Quantum Teaching terj.  Ari Nilandari, Quantum Teaching
Mempraktikkan Quantum Learning dalam Kelas, Edisi Baru ( Bandung : Kaifa, 2010), h. 55
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pahami berkaitan dengan makna adalah terbitnyasesuatu memang mengesankan.
Sesuatu yang mengesankan biasanya dapat menghadirkan makna.
Keempat, pemahaman atas materi yang dipelajari. Apabila minat seorang
pembelajar dapat ditumbuhkan ketika mempelajari sesuatu, lantas dia dapat terlibat
secara aktif dan penuh dalam membahas materi-materi yang dipelajarinya, dan ujung-
ujungnya dia terkesan dengan sebuah pemelajaran yang diikutinya, tentulah
pemahaman akan materi yang dipelajarinya dapat muncul secara sangat kuat.
Kelima, tentang nilai yang membahagiakan. Bahagia adalah keadaan bebas
dari tekanan, ketakutan, dan ancaman. Rasa bahagia yang dapat muncul di dalam diri
si pembelajar bisa saja terjadi karena dia merasa mendapatkan makna ketika
mempelajari sesuatu.
Menciptakan suasana gembira dalam proses belajara mengajar, akan
berdampak bagi siswa lebih siap dan lebih mudah belajar, bahkan dapat mengubah
sikap yang negatif. Menghilangkan suasana membosankan, memperkenalkan
ketakjuban dan kegembiraan belajar merupakan hal yang harus dilakukan dengan
cara penguatan atau penegasan prestasi siswa, mengakuinya dan kemudian
merayakan. Membangun rasa saling memiliki akan mempercepat proses pengajaran
dan meningkatkan rasa tanggung jawab siswa. Di samping itu siswa akan terlibat
ikatan emosional yang mempengaruhi memori dan ingatan mereka akan bahan-bahan
yang dipelajarinya21.
21 Bobbi Deporter, dkk., Quantum Teaching terj.  Ari Nilandari, Quantum Teaching
Mempraktikkan Quantum Learning dalam Kelas, Edisi Baru, h. 115
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Adapun sintaks pembelajaran Fun Learning menurut Bobbi Deporter (2010
:57) adalah :
a. Membangun kekuatan niat
Dalam hal ini guru biasanya memberikan kebebasan kepada peserta didik
untuk mengungkapkan suka cita dan kemarahan mereka saat belajar, kemudian
membaca perasaan peserta didik.
b. Jalinan rasa simpati dan saling pengertian
c. Keriangan dan ketakjuban
d. Rasa saling memiliki
e. Keteladanan
4. Model Pembelajaran Kooperatif Physics Mysterious Berbasis Fun
Learning
Model pembelajaran ini terdidiri dari model pemebalajaran kooperatif,
physic mysterious, dan metode pembelajaran fun learning yang penulis gabungkan
sehingga sintaks model pembelajaran kooperatif physics mysterious berbasis fun
learning adalah sebagai berikut :
a. Membuka pembelajaran
b. Menyampaikan tujuan pembelajaran
c. Memperlihatkan eksperimen sederhana bersifat misterius kepada peserta didik
d. Memberi kesempatan kepada peserta didik yang hendak mencoba melakukan
eksperimen tersebut
e. Guru Melontarkan pertanyaan kepada peserta didik terkait eksperimen tersebut
f. Guru meminta penjelasan dari salah satu peserta didik terkait dengan pertanyaan
yang diberikan
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g. Membuat peserta didik penasaran dan tertarik untuk melanjutkan pelajaran. Pada
saat ini guru membangun kekuatan niat.
h. Guru meminta kepada peserta didik untuk memperhatikan penjelasan materi
terkait eksperimen yang dilakukan sebelumnya.
i. Guru menjelaskan materi
j. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
k. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok
l. Guru melaukan eksperimen misterius sesuai materi yang dijelaskan
m. Guru meminta peserta didikuntuk menjawab pertanyaan yang diberikan di LKPD
kemudian mempresentasikan di depan kelas
n. Guru memberi reward kepada kelompok yang memiliki jawaban yang paling
bagus
o. Guru memberi penjelasan lengkap terkait eksperimen yang dilakukan
p. Sebagai bentuk rasa simpati, sekali lagi guru meminta kepada peserta didik untuk
menayakan materi yang tidak dimengerti
q. Melakukan evaluasi
r. Memberi penguatan dan menyimpulkan materi
s. Menutup pembelajaran
C. Minat Belajar
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecederungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Reber (Syah,2003), minat
bukanlah istilah yang popular dalam psikologi disebabkan ketergantungannya
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terhadap berbagai factor internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, keingintahuan,
motivasi dan kebutuhan 22.
Minat merupakan terminologi aspek kepribadian, yang menggambarkan
adanya kemauan, dorongan yang timbul dari dalam diri individu untuk memilih objek
lain yang sejenis. Objek minat bisa berbagai macam, baik mahluk hidup, aktivitas,
benda mati, pekerjaan dan lain-lain. Slameto (2010) menyatakan bahwa minat adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada
yang menyuruh23.
Minat adalah kecenderungan dan gairah anda yang tinggi terhadap sesuatu.
Reber (1988) menyebutkan bahwa minat tidak termasuk istilah psikologi yang
populer. Sebab, ia bergantung pada banyak faktor internal, seperti pemusatan
perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan24.
Minat dapat memengaruhi kualitas belajar seseorang dalam bidang studi
tertentu. Misalnya, seseorang yang menaruh minat besar terhadap mata kuliah ilmu
falak akan banyak memusatkan perhatiannya pada mata kuliah ini daripada mata
kuliah lainnya. Pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang
memungkinkan ia belajar lebih giat dan berprestasi pada bidang tersebut25
Indikator minat belajar peserta didik menurut Sukartini (Suhartini 2000)
terdiri dari a) keinginan untuk mengetahui/memiliki sesuatu, b) Obyek-obyek atau
kegiatan yang disenangi, c) Jenis kegiatan untuk memperoleh sesuatu yang disenangi,
22 Bahruddin dan Nurwahyuni Esa, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta : Ar-Ruzz
Media,2015), h. 29
23 Donni Juni Priansa, Kinerja Profesionalisme Guru ( Bandung :Alfabeta, 2014), h.282
24 Mahmud, Psikologi Pendidikan (Bandung : CV Pustaka Setia, 2012) h. 99
25 Mahmud, Psikologi Pendidikan, h. 99
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dan d) Upaya-upaya yang dilakukan untuk merealisasikan keinginan/ rasa senang
terhadap objek atau kegiatan tertentu26.
Lebih lanjut lagi Slameto (2010) ( Priansa :2014) menyatakan beberapa
faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik yaitu :
1. Faktor Intern
a. Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh,
b. Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, bakat, kematangan dan kesiapan.
2. Faktor Ekstern
a. Faktor keluarga, seperti cara orangtua mendidik, relasi antaranggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua dan latar
belakang kebudayaan.
b. Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan peserta
didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, standar penilaian di atas ukuran, keadaan gedung, metode
mengajar dan tugas rumah.
D. Hasil Belajar
Kata hasil dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti perolehan, akibat dan
sesuatu yang diaadakan oleh suatu usaha. Hasil pada dasarnya merupakan sesuatu
yang diperoleh dari suatu aktivitas atau sesuatu yang dihadapi dari usaha yang
dilakukan27.
26 Donni Juni Priansa, Kinerja Profesionalisme Guru , h.284
27 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1976), h.87
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Belajar dalam pandangan psikologi merupakan suatu proses perubahan, yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi keutuhan hidupnya. Sedangkan menurut skinner (Muhibbin Syah, 2010)
belajar adalah suatu proses adaptasi/penyesuaian tingkah laku yang berlangsung
secara progresif. Slameto (2010) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya28.
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang
dan berlangsung seumur hidup. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar
adalah bahwa adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku
tersebut menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) keterampilan
(psikomotorik) dan sikap (afektif)29.
Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui proses latihan dan interaksi
dengan lingkungannya dalam upaya melakukan perubahan dalam dirinya secara
menyeluruh baik berupa pengalaman, sikap dan perilaku30.
Sebagaimana pengertian hasil dan belajar, maka hasil belajar merupakan
suatu bentuk yang diperoleh dari adanya proses belajar. Ketika proses belajar itu
dilakukan, maka pada akhir rangkaian proses tersebut dapat menghasilkan suatu
bentuk perubahan yang nampak pada diri siswa sebagai hasil belajar.
28 Donni Juni Priansa, Kinerja Profesionalisme Guru , h.282
29 Arief S Sadiman, dkk., Media Pendidikan ( Jakarta : PT Rajagrafinda Persada, 2010), h. 2
30 Nendang Kosasi dan Dede Sumarna, Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi
Kecerdasan (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 10
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Hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang harus digali, dipahami,
dan dikerjakan peserta didik. Hasil belajar ini merefleksikan keluasan, kedalaman,
kerumitan, dan harus digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan teknik-
teknik penilaian tertentu31.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimilki peserta didik
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Horward Kingsley membagi tiga macam
hasil belajar yaitu (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian,
(c) sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan
yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan gagne membagi lima kategori
hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi
kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motoris. Dalam sistem pendidikan nasional
rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional,
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar
menbaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik32.
Dari serangkaian pengertian diatas, maka hasil belajar fisika dapat diartikan
sebagai ukuran yang menunjukkan seberapa jauh tujuan pembelajaran fisika yang
dicapai oleh peserta didik melalui pengalaman belajar yang telah didapatkan.
31 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, h.26





A. Jenis, Desain dan Lokasi Penelitian
Penelitian merupakan rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara
terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan masalah yang sesuai dengan
tujuan penelitian.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam pre-Experimental yang melibatkan dua
kelompok, yaitu satu kelompok sebagai kelas eksperimen, dan satu kelompok sebagai
kelas kontrol.  Kelompok eksperimen  diajar dengan menggunakan Model
pembelajaran kooperatif Physics Mysterious Berbasis Fun Learning sedangkan
kelompok kontrol diajar dengan menggunakan model konvensional
2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan yaitu The Static Group Comparison Design,
dimana pada desain ini terdiri atas dua kelompok, satu kelompok untuk eksperimen
(yang diberi perlakuan) dan satu untuk kelompok kontrol (yang tidak diberi
perlakuan) pada keduanya dilakukan pasca-uji dan hasilnya dibandingkan1. Desain
penelitiannya yaitu :






O1: Hasil tes siswa dan minat belajar siswa (kelompok ekperimen) yang diajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif physics mysterious berbasis
fun learning.
O2: Hasil tes siswa dan minat belajar siswa (kelompok kontrol) yang tidak
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif physics mysterious
berbasis fun learning.
X : Treatment/perlakuan yakni penerapan model pembelajaran kooperatif
physics mysterious berbasis fun learning.
3. Lokasi Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MtsN 3 Bone Kec. Bengo Kab. Bone.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil pada tanggal 14 November
sampai 28 November tahun ajaran 2016/2017.
B. Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel merupakan objek yang akan diteliti dalam suatu
penelitian. Populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu sebagai berikut
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 2.
2 Sugiyono, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2011), h.297
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Pengertian lain menyebutkan bahwa populasi adalah seluruh data yang
menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan3.
Berdasarkan uraian tersebut, maka yang menjadi subyek populasi dalam
penelitian ini adalah semua siswa kelas VII MtsN 3 BONE 2016/2017, yang terdiri
dari 7 kelas dengan jumlah siswa 202 orang.











Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Sampel yang di ambil dari populasi itu harus betul-betul bersifat
representatif (mewakili)4. Berdasarkan  uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian
peserta didik MtsN 3 Bone sebagai subjek penelitian  yang ada dengan tujuan untuk
mempermudah dalam memperoleh data yang konkret dan relevan. Dengan teknik
nonprobability Sampling, peneliti menggunakan teknik Convenience Sampling.
3 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan ( Malang : Bumi Aksara, 2005),
h. 116
4 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2014), h. 118.
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Dalam Convenience Sampling (kemudahan), peneliti memilih partisipan karena
mereka mau dan bersedia di teliti5.
Jadi yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII F dan Kelas
VII G.






Tes dapat berupa serentetan pertanyaan , lembar kerja atau sejenisnya yang
dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan kemampuan
dari subyek penelitian. Lembar instrumen berupa tes ini berisi soal-soal tes terdiri atas
butir-butirr soal. Setiap butir soal mewakili satu jenis variabel yang diukur6.
Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka
melaksanakan kegiatan pengukuran yang didalamnya terdapat berbagai pertanyaan,
pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta
didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik7.
Tes ini berupa tes tertulis yaitu soal objektif (pilihan ganda). Dimana
instrument ini dibuat sendiri oleh peneliti yang divalidasi oleh dosen pembimbing
5 John Creswell, Riset Pendidikan Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi Riset Kualitatif
dan kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 296
6 Aris Trianto, Dasar Pemahaman dan Pengembangan (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), h. 264
7 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, h. 118
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sebagai bentuk keabsahan dari instrument yang digunakan. Instrumen ini digunakan
untuk mengumpulkan data-data hasil belajar siswa.
2. Skala Minat Belajar
Minat adalah watak yang tersusun melalui pengalaman yang mendorong
individu mencari objek, aktivitas, pengertian, keterampilan untuk tujuan perhatian
atau penguasaan8. Minat dapat diukur menggunakan skala minat. Skala minat belajar
ini terdiri dari pernyataan-pernyataan yang diikuti oleh lima respon yang menunjukan
tingkatan. Skala ini dikembangkan sesuai dengan indikator minat belajar fisika yaitu
paham dan yakin akan pentingnya tujuan dari isi fisika, kemauan untuk mempelajari
fisika, kemauan untuk menerapkan atau menggunakan konsep fisika, dan senang
membaca atau mempelajari buku fisika9.
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan skenario pelaksanaan proses
pembelajaran dalam kelas yang diatur secara sistematis, dimana RPP yang dibuat
oleh penulis adalah RPP yang berbasis kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
yang disesuaikan dengan materi kalor.
4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar kerja peserta didik digunakan untuk memudahkan proses pemberian
tugas kepada peserta didik. Dengan penyajian berupa lembar yang berisi daftar
pertanyaan yang akan diberikan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
8 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes (Jogjakarta : Mitra
Cendakia Press, 2008), h.112
9 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 82
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D. Validasi Instrumen
Sebelum instrumen tes hasil belajar fisika digunakan maka dilakukan validasi
instrumen tersebut. Jenis validasi yang digunakan adalah validasi  isi. Berdasarkan
jenis validasi ini, maka instrumen yang telah dibuat oleh peneliti diperiksa dan
diberikan skor oleh dua orang pakar. Skor-skor tersebut kemudian diolah dan
dianalisis dengan uji gregory untuk mengetahui nilai validitas dan reabilitas





R = Validasi Isi
A = Kedua Validator Tidak Setuju
B = Validator I setuju, validator II tidak setuju
C = Validator I tidak Setuju, Validator II setuju
D = Kedua Validator Setuju
Dengan Kriteria
0,80 – 100 : Validasi sangat tinggi
0,60 – 0,79 : Validasi Tinggi
0,40 – 0,59 : Validasi Sedang
0,20 – 0,39 : Validasi Rendah
0,00 – 0,19 : Validasi sangat rendah
2. Uji Percent Of Agrement




R = Nilai Reabilitas
A dan B    = Rata-rata nilai validasi dari dua orang pakar.
Menurut Borich (1994), jika koefisien reabilitas instrumen yang diperoleh
Rhitung ≥ 0,75 maka instrumen tersebut dikategorikan reliabel atau layak digunakan.
Karakteristik pertama dan memiliki peranan sangat penting dalam instrumen evaluasi,
yaitu karakteristik valid (validity).  Valid menurut gronlund (1985) dapat diartikan
sebagai ketepatan interprestasi yang dihasilkan dari skor tes  atau instrumen
evaluasi10.
E. Metode Pengumpulan Data
Tahap-tahap prosedur penelitian dalam penilitian adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai
rencana teknis penelitian
c. Melakukan observasi ke sekolah yang akan menjadi tempat penelitian
d. Membuat RPP dan soal-soal pemahaman konsep yang akan diberikan kepada
siswa
e. Melakukan validasi Instrumen dan mengumpulkan data untuk dianalisis




a. Memilih sampel dengan teknik Convenience Sampling yang dipilih kelas VII F
dan VII G.
b. Menerapkan kombinasi model pembelajaran kooperatif physics mysterious
berbasis fun learning sesuai dengan yang dirancang di dalam RPP.
c. Menerapkan sintaks model pembelajaran.
Untuk kelas yang diberi perlakuan pembelajaran Kooperatif Physics
Mysterious berbasis Fun Learning yaitu:
1. Membuka pembelajaran
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran
3. Memperlihatkan eksperimen sederhana bersifat misterius kepada peserta didik
4. Memberi kesempatan kepada peserta didik yang hendak mencoba melakukan
eksperimen tersebut
5. Guru Melontarkan pertanyaan kepada peserta didik terkait eksperimen
tersebut
6. Guru meminta penjelasan dari salah satu peserta didik terkait dengan
pertanyaan yang diberikan
7. Membuat peserta didik penasaran dan tertarik untuk melanjutkan pelajaran.
Pada saat ini guru membangun kekuatan niat.
8. Guru meminta kepada peserta didik untuk memperhatikan penjelasan materi
terkait eksperimen yang dilakukan sebelumnya.
9. Guru menjelaskan materi
10. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
11. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok
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12. Guru melaukan eksperimen misterius sesuai materi yang dijelaskan
13. Guru meminta peserta didikuntuk menjawab pertanyaan yang diberikan di
LKPD kemudian mempresentasikan di depan kelas
14. Guru memberi reward kepada kelompok yang memiliki jawaban yang paling
bagus
15. Guru memberi penjelasan lengkap terkait eksperimen yang dilakukan
16. Sebagai bentuk rasa simpati, sekali lagi guru meminta kepada peserta didik
untuk menayakan materi yang tidak dimengerti
17. Melakukan evaluasi
18. Memberi penguatan dan menyimpulkan materi
19. Menutup pembelajaran
Untuk kelas yang tidak diberi perlakuan pembelajaran kooperatif Physiscs
Mysterious berbasis Fun Learning metode pembelajaran yang digunakan adalah
metode konvensional (metode atau model pembelajaran yang sering digunakan oleh
guru mata pelajaran).
d. Memberikan tes tertulis pada peserta didik di kelas.
e. Memberikan skala minat pada peserta didik di kelas.
f. Tahap pengolahan data.
g. Tahap pelaporan hasil.
F. Teknik Analisis Data
Menyusun data penelitian akan memberi gambaran secara teratur mengenai
langkah-langkah analisis dalam statistika deskriptif. Dua cara yang paling banyak
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dipakai dalam memenuhi menyajikan informasi data, yakni menyusun data ke dalam
sebaran frekuensi dan penyajian data dalam bentuk grafis11.
Sehubungan dengan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka
teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data deskriptif dan inferensial.
1. Statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah bagian dari statistik yang mempelajari cara
pengumpulan dan penyajian data sehingga mudah dipahami. Statistik deskriptif hanya
berhubungan dengan hal menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan
mengenai suatu data atau keadaan atau fenomena. Dengan kata lain, statistik
deskriptif hanya berfungsi menerangkan keadaan, gejala atau persoalan.
Adapun langkah-langkah pengelolahan data tersebut yaitu, sebagai berikut:
a. Menghitung nilai rata-rata12 x = ∑ xn
Keterangan :̅ = mean hitung
= data ke-I dari variable acak X
n  = banyaknya data
b. Variansi (S ) 13 S = ∑ ( )
11 Kasmadi, dkk., Panduan Modern Penelitian Kuantitatif (Bandung : Alfabeta, 2013), h.91
12 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015), h. 138
13 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015), h. 139
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Keterangan :
SD = Deviasi Standar̅ = rata-rata hitung
= data ke-i
n = banyaknya data/ukuran data
c. Standar Deviasi (S)14 SD = ∑ (x − x)− 1
Keterangan :
SD = Deviasi Standar̅ = rata-rata hitung
= data ke-i
d. Kategorisasi
Tabel 3.3. Kategorisasi Minat  Belajar Siswa
Rumus Kategorisasi Klasifikasi
X > + 1,8 × sbi 64-75 Sangat Baik
+ 0,6 × sbi < X ≤ + 1,8 × sbi 63-52 Baik− 0,6 × sbi < X ≤ + 0,6 × sbi 51-40 Cukup− 1,8 × sbi < X ≤ − 0,6 × sbi 27-39 Kurang
X ≤ − 1,8 × sbi 0 - 26 Sangat Kurang
(Diadaptasi dari Eko Putra Widoyoko, 2014 : 238).
Keterangan:
(Rerata ideal) = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum
ideal).
sbi (Simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal − skor minimum
ideal).
14 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, h. 141
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Tabel 3.4. Kategori Nilai Hasil Belajar
Nilai Hasil Belajar Kategori
0 – 34 Sangat Rendah
35 – 54 Rendah
55 – 64 Sedang
65 – 84 Tinggi
85 – 100 Sangat Tinggi
(Diadaptasi dari Kemendikbud, 2008).
e. Persentasi Kategori15
% Presentasi = × 100%
f. Menyajikan data dalam bentuk diagram batang.
2. Statistik inferensial
Statistik inferensial adalah serangkaian teknik yang digunakan untuk
mengkaji, menaksir dan mengambil kesimpulan sebagian data (data sampel) yang
dipilih secara acak dari seluruh data yang menjadi subyek kajian (populasi). Statistik
inferensial berhubungan dengan pendugaan populasi dan pengujian hipotesis dari
suatu data atau keadaan atau fenomena. Dengan kata lain, statistik inferensial
berfungsi meramalkan dan mengontrol keadaan atau kejadian.
Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas.
15 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014),
h. 43
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a. Uji Prasyarat Penelitian
1). Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji lilliefors.
Uji normalitas data juga dilakukan dengan menggunakan program komputer SPSS
20,0 for Windows..
Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikan = 0,05. Dengan ketentuan,
jika Lo > L( )(n), maka hipotesis alternatif (H0) diterima. Artinya, data yang diperoleh
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika Lo ≤ L( )(n), maka hipotesis alternatif (H0)
ditolak. Artinya, data yang diperoleh tidak berdistribusi normal16.
2). Uji Homogenitas
Selain uji normalitas, diperlukan juga uji homogenitas varians yang bertujuan
untuk mengetahui apakah sampel yang diambil mempunyai variansi yang sama dan
tidak menunjukkan perbedaan secara signifikan satu dengan yang lainnya. Jenis uji
homogenitas yang digunakan adalah Uji Barlet17. Rumus untuk menguji homogenitas
varians adalah  :
X2 = ( ln 10) {B - ⅀(db)(log S2)1
(Sumber : Misbahuddin, 2013:289)
16 Misbahuddin dan iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan statistik, Edisi II,(Cet. I:
Jakarta : PT Bumi Aksara, 2013), h.282
17 Misbahuddin dan iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan statistik, Edisi II, h.282
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Keterangan :
Ln 10 = log napir 10 = 2,3
B = (log S) x ⅀(ni – 1); ni = banyaknya data
S2 = Varians gabungan
Syarat uji homogenitas adalah jika X2o ≤ X2 (db) maka data varians homogen
dan sebaliknya, jika X2o > X2 (db) maka data variansi tidak homogen.
b. Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data- data yang diperoleh
normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis
digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini.Uji
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dua sampel independent
bila kedua sampel independen dan menggunakan uji t sampel berpasangan bila
sampel tidak independent.
Langkah- langkah pengujian sebagai berikut :
1) Merumuskan hipotesis secara statistik
H0 : =
H0 : ≠
2) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk)
dk = N1 + N2 -2
dengan = 0,05
3) Menentukan nilai ttabel pada = 0,05
ttabel = ( , )
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4) Menentukan nilai thitung
Jika data normal dan homogen maka menggunakan rumus polled varian18.
thitung = 1 1
dengan
= ( − 1) + ( − 1)+ − 2
Statistik teori distribusi student dengan dk = ( + − 2). Kriteria
pengujian adalah : diterima  H0 jika − − < < − , dimana −
didapat dari daftar diistribusi t  dengan dk = ( + − 2) dan peluang 1 − .
Untuk harga- harga  t lainnya H0 ditolak.
18 Sudjana, Metode Statistika.(Bandung : Tarsito,2005), h. 239
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Uji Validasi Instrumen
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes hasil
belajar fisika, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), Skala Minat Belajar Peserta Didik dan Lembar Observasi Keterlaksanaan
Model Pembelajaran. Instrumen tersebut divalidasi ahli oleh Santih Anggereni S. Si.,
M. Pd., Rafiqah, S. Si., M.Pd., Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd. dan Rina
Kurnia, S.Pd., M.Pd. Hasil validasi dari ahli tersebut akan dilanjutkan dengan analisis
validasi dan reabel untuk mengetahui apakah instrument tersebut valid dan reabel.
Instrument dikatakan valid apabila nilai yang diberikan berada pada rentang 3-4 dan
4-4 dan dikatakan reabel jika Rhitung ≥ 0,75.
a. Lembar Skala Minat Belajar Fisika Peserta Didik
Lembar skala minat ini digunakan untuk mengetahui tingkat minat belajar
fisika peserta didik dalam proses pembelajaran mata pelajaran fisika, dimana telah
dinyatakan valid dengan nilai Rhitung ≥ 0,75 yaitu sebesar 0,89. Hasil selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran E.1.1.
b. Tes Hasil Belajar Fisika
Instrumen  tes  hasil  belajar  merupakan  tes  yang  digunakan  untuk
mengukur hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif pada dua kelas yang
dijadikan sebagai sampel.  Adapun  beberapa  aspek  yang diukur  yaitu  pada  ranah
kognitif  itu  yaitu  C1 (pengetahuan), dan C2 (pemahaman). Instrument  ini  terdiri
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dari  15 soal, di mana semua butir soal setelah diperiksa oleh dua validator diberikan
nilai 4 dan  3  untuk tiap soal.
Berdasarkan hasil validasi oleh dua orang pakar terhadap instrumen tes hasil
belajar fisika dimana yang dinilai oleh kedua pakar berada pada aspek kognitif dalam
ranah pengetahuan (C1), dan Pemahaman (C2), dapat ditunjukkan bahwa instrumen
tes hasil belajar fisika tersebut dinyatakan valid dan reabel berdasarkan skor yang
diberikan oleh kedua pakar. Pengujian validasi instrument dilakukan dengan
menggunakan uji gregory yaitu uji kesepahaman antara dua orang pakar, dimana jika
validator pertama memberikan skor 3 atau 4 dan validator kedua memberikan skor 3
atau 4 maka instrumen dinyatakan sangat valid. Berdasarkan hasil analisis dengan uji
gregory diperoleh setiap butir soal berada pada relevansi sangat valid. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes hasil belajar fisika tersebut sudah
valid dan dapat digunakan dalam mengukur hasil belajar peserta didik. Sedangkan
pengujian reabilitas tes hasil belajar fisika dilakukan dengan menggunakan uji
gregory sehingga diperoleh nilai relibilitas hitung sebesar 1,00. Karena R hitung lebih
besar dari 0,75 maka dapat dikatakan bahwa instrument tes hasil belajar fisika sangat
reabel. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.1.2.
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rancangan proses pembelajaran (RPP) berisikan tentang langkah-langkah
yang akan dilakukan oleh pendidikan dalam kelas yang meliputi kompetensi serta
indikator yang akan dicapai dan langkah-langkah dari model pembelajaran yang akan
dilakukan yakni model pembelajaran kooperatif physics mysterious berbasis fun
learning. Instrument  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  terdiri  dari  tiga
aspek penilaian yaitu aspek petunjuk, cakupan unsur- unsur model pembelajaran
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kooperatif physics mysteris berbasis fun learning, dan aspek bahasa. Hasil validasi
dari ke dua orang pakar memberikan nilai pada rentang 3 - 4 untuk setiap aspek.
Sehingga instrument dikatakan valid. Selain instrument  tersebut  diuji  validitas,
maka  selanjutnya  diuji  reabilitas. Setelah hasil perhitungan reabilitas dengan
menggunakan uji percent of agremeent diperoleh  skor  yaitu  sebesar  0,91. Sehingga
dapat  disimpulkan  bahwa  instrument Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)
dikatakan reabel. Hasil  selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.1.3.
d. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar kerja peserta didik berisiskan permasalahan berupa  soal-soal yang
akan diselesaikan oleh peseta didik secara berkelompok yang berkaitan dengan pokok
bahasa Kalor. Instrument Lembar  Kerja  Peserta  Didik  (LKPD)  terdiri  dari
beberapa  penilaian  bidang  telaah yaitu  materi,  bahasa,  waktu,  dan aktivitas.
Berdasarkan  semua bidang telaah yang dinilai, kedua validator memberikan nilai 3 -
4 untuk setiap bagian dari bidang telaah tersebut. Dan setelah dianalisis, maka hasil
analisis validasi menunjukkan  bahwa  instrument  lembar  kerja  peserta  didik
dikatakan  valid. Selain  instrument  tersebut  diuji  validitas, maka  selanjutnya  diuji
reabilitas. Setelah hasil perhitungan reabilitas dengan menggunakan uji percent of
agreement diperoleh  skor  yaitu  sebesar 0,90.  Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa
instrument Lembar  Kerja  Peserta  Didik  (LKPD)  dikatakan reliabel. Hasil
selengkapnya  dapat dilihat pada lampiran E.1.4.
e. Lembar Observasi keterlaksanaan model
Lembar observasi keterlaksanaan model merupakan lembar yang digunakan
untuk mengetahui keterlaksanaan sintaks-sintaks model pembelajaran Koopeartif
Physics Mysterious berbasis Fun Learning dalam proses pembelajaran. Instrument ini
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memberikan penilaian terhadap peneliti yang di isi oleh seseorang dan merupakan
bukti tertulis bagi peniliti untuk melihat keterlaksaan strategi yang di cantumkan
dalam RPP. Instrument lembar observasi keterlaksanaan terdiri  dari  beberapa aspek
yaitu aspek  petunjuk, cakupan aktivitas  guru,  dan  aspek  bahasa serta penilaian
umum. Berdasarkan  nilai yang  diberikan  oleh  2  ahli,  untuk  semua  aspek
tersebut  diberikan  nilai 3 – 4. Setelah dianalisis maka hasil analisis validasi
menunjukkan bahwa instrument dikatakan valid. Selain  instrument  tersebut  diuji
validitas,  maka selanjutnya  diuji  reliabilitas. Setelah hasil perhitungan reabilitas
dengan menggunakan uji percent of agreement diperoleh skor yaitu sebesar 0,91.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument lembar aktivitas  guru dikatakan
reabel. Hasil  selengkapnya dapat  dilihat  pada  lampiran E.1.5.
2. Analisis Deskriptif
a. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Minat Belajar Peserta Didik  Kelas VII.f MtsN
3 Bone (Kelas Eksperimen) Setelah diterapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Physics Mysterious Berbasis Fun Learning.
Berdasarkan lembar skala minat belajar fisika peserta didik kelas VII.F MtsN
3 Bone setelah diajar dengan Model Pembelajaran kooperatif physics mysterious
berbasis fun learning. Maka diperoleh data minat belajar fisika yang disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Nilai Minat Belajar Fisika Kelas VII.f MtsN 3 Bone



















Data-data  pada Tabel 4.1  di atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam pengolahan
analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel distribusi
dibawah ini.
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Tabel 4.2. Data Minat Belajar Fisika Peserta Didik Kelas VII.f MtsN 3 Bone Setelah









Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai minat belajar tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen yaitu
sebesar 73. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh
peserta didik sebesar 26. Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 55,54 dengan
standar deviasi 13,02. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 169,52. Koefisien
variasi adalah perbandingan antara simpangan baku dengan nilai rata – rata yang
dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti semakin
merata perlakuan yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.2 diatas nilai koefisien variasi
sebesar 23,44%. Hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran B.1.1.
Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dan hasil  analisis  deskriptif,  maka
minat belajar fisika peserta didik pada kelas eksperimen atau kelas pada  peserta
didik  yang  diajar  dengan model pembelajaran kooperatif physics mysterious
berbasis fun learning. dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.3
berikut.
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X ≤ 27 1 - 27 1 4,17 Tidak berminat
27 < X ≤ 39 28 -39 2 8,33 Kurang berminat
39 < X ≤ 51 40 -51 6 25 Cukup berminat
51 < X ≤ 63 52 – 63 9 37,5 Berminat
X > 63 64 – 75 6 25 Sangat berminat
Jumlah 24 100 %
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diperoleh sebaran skor minat belajar fisika kelas
eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 1 peserta didik dalam
kategori tidak berminat dalam belajar fisika dengan persentase 4,17 %. Terdapat 2
peserta didik dalam kategori kurang berminat belajar fisika dengan presentase 8,33 %
dari jumlah peserta didik. Terdapat 6 peserta didik dalam kategori cukup berminat
belajar fisika dengan presentase 25% dari jumlah peserta didik. Terdapat 9 peserta
didik dalam kategori berminat belajar fisika dengan persentase 37,5% dari jumlah
peserta didik dan terdapat 6 peserta didik dalam kategori sangat berminat belajar
fisika dengan presentase 25%. Data pada tabel 4.3. Kategorisasi skor minat belajar
dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi pada gambar 4.1 berikut.
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Gambar 4.1 : Histogram Kategori Skor Minat Belajar Fisika Peserta
Didik Kelas yang Diajar dengan Model Pembelajaran
Kooperatif physics mysterious berbasis fun learning.
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 di atas, ditunjukkan kategorisasi nilai
pada kelas eksperimen dimana nilai minat belajar fisika peserta didik paling banyak
berada pada kategori berminat  dengan rentang nilai 52 – 63 dan 6 orang berada di
kategori sangat berminat pada rentang nilai 64 – 75. Dan 1 orang peserta didik yang
minat belajarnya berada pada kategori tidak berminat dengan rentang 0 – 27.
b. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Hasil Belajar Fisika Peserta Didik kelas VII.F
MtsN 3 Bone (Kelas Eksperimen) Setelah diterapkan Model Pembelajaran
Kooperatif Physics Mysterious berbasis Fun Learning.
Berdasarkan hasil belajar fisika peserta didik kelas VII.f MtsN 3 Bone setelah
diajar dengan model pembelajaran kooperatif physics mysterious berbasis fun
learning. Maka diperoleh data hasil belajar fisika yang disajikan dalam bentuk tabel
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kategorisasi persentase Frekuensi
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Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII.f MtsN 3
Bone










Data-data  pada Tabel 4.4  di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada
tabel distribusi dibawah ini.
Tabel 4.5. Data Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas VII.f MtsN 3 Bone Setelah








Koefisien Varians 18,53 %
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Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen
yaitu sebesar 87. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh
peserta didik sebesar 33. Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 67,21 dengan
standar deviasi 12,455. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 155,129.
Koefisien variasi adalah perbandingan antara simpangan baku dengan nilai rata – rata
yang dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti
semakin merata perlakuan yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.5 diatas nilai koefisien
variasi sebesar 18,53%. Hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran B.1.2.
Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dan  hasil  analisis  deskriptif,  maka  hasil
belajar fisika peserta didik MtsN 3 Bone pada kelas eksperimen atau kelas pada
peserta  didik  yang  diajar dengan  model pembelajaran koopeartif physics
mysterious berbasis fun learning dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan
pada tabel 4.6 berikut.
Tabel 4.6: Kategorisasi Hasil Belajar Fisika (Kelas Eksperimen)
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 1 4,17 Sangat Rendah
2 35 – 54 2 8,33 Rendah
3 55 – 64 6 25 Sedang
4 65 – 84 13 54,17 Tinggi
5 85 – 100 2 8,33 Sangat Tinggi
Jumlah 24 100 %
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika
peserta didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 1
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peserta didik. Terdapat 2 peserta didik dalam kategori rendah dengan presentase
8,33% dari jumlah peserta didik. Terdapat 6 peserta didik dalam kategori sedang
dengan persentase 25 % dari jumlah peserta didik. Terdapat 13 peserta didik dalam
kategori tinggi dengan persentase 54,17 % dari jumlah peserta didk dan terdapat 2
peserta didik dalam kategori sangat tinggi dengan presentase 8,33% dari jumlah
peserta didik. Data pada tabel 4.6. Kategorisasi skor hasil belajar peserta didik dapat
digambarkan dalam histogram kategorisasi pada gambar 4.2 berikut:
Gambar 4.2 : Histogram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika Kelas yang
Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Physics
Mysterious berbasis Fun Learning
Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 di atas, ditunjukkan kategorisasi nilai
pada kelas eksperimen dimana nilai hasil belajar peserta didik paling banyak berada
pada kategori tinggi dengan rentang nilai 65 – 84 dan 2 orang berada di kategori
sangat tinggi pada rentang nilai 85 – 100. Dan hasil belajar paling sedikit dicapai
pada kategoti sangat rendah yaitu sebesar 1 peserta didik dengan rentang 0 – 34.
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c. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Minat Belajar Fisika Peserta Didik Kelas
VII.g MtsN 3 Bone (Kelas Kontrol) yang tidak diajar dengan Model
Pembelajaran Koopeartif Physics Mysterious berbasis Fun Learning
Berdasarkan hasil skala minat belajar fisika peserta didik kelas VII.g MtsN 3
Bone yang tidak diajar dengan model pembelajaran kooperatif physics mysterious
berbasis fun learning . Maka diperoleh data minat belajar yang disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.7.
Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Nilai Minat Belajar Fisika Peserta Didik MtsN 3 Bone



















Data-data  pada Tabel 4.7  di  atas dijadikan sebagai  acuan  dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada
tabel distribusi dibawah ini.
Tabel 4.8. Data Minat Belajar Peserta Didik Kelas VII.g MtsN 3 Bone yang tidak








Koefisien Varians 26,63 %
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai minat belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas kontrol
yaitu sebesar 72. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh
peserta didik sebesar 25. Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 47,73 dengan
standar deviasi 12,71. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 161,54. Koefisien
variasi adalah perbandingan antara simpangan baku dengan nilai rata – rata yang
dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti semakin
merata perlakuan yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.8 diatas nilai koefisien variasi
sebesar 26,63 %. Hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran B.2.1.
Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dan  hasil  analisis  deskriptif,  maka
minat belajar fisika peserta didik pada kelas kontrol atau kelas yang tidak diajar
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dengan  model Pembelajaran kooperatif physics mysterious berbasis fun learning
dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.9 berikut.






X ≤ 27 1- 27 2 9,09 Tidak berminat
27 < X ≤ 39 28 -39 3 13,64 Kurang berminat
39 < X ≤ 51 40 -51 10 45,45 Cukup berminat
51 < X ≤ 63 52 – 63 5 22,73 Berminat
X > 63 64 – 75 2 9,09 Sangat berminat
Jumlah 24 100 %
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diperoleh sebaran skor minat belajar fisika
peserta didik kelas kontrol berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 2
peserta didik dalam kategori tidak berminat dengan presentase 9,09% dari jumlah
peserta didik. Terdapat 3 peserta didik dalam kategori kurang berminat dengan
presentase 13,64% dari jumlah peserta didik. Terdapat 10 peserta didik dalam
kategori cukup berminat dengan persentase 45,45% dari jumlah peserta didik.
Terdapat 5 peserta didik dalam kategori berminat dengan presentase 22,73% dari
jumlah peserta didik dan terdapat 2 peserta didik dalam kategori sangat berminat
dengan persentase 9,09 % dari jumlah peserta didik. Data pada tabel 4.9. Kategorisasi
skor minat belajar fisika peserta didik dapat digambarkan dalam histogram
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Gambar 4.3 : Histogram Kategori Skor Minat Belajar Fisika Kelas yang
tidak diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Physics
Mysterious berbasis Fun Learning
Berdasarkan histogram pada gambar 4.3 di atas, ditunjukkan kategorisasi nilai
pada kelas kontrol dimana nilai minat belajar fisika peserta didik paling banyak
berada pada kategori cukup berminat dengan rentang nilai 40 - 51 dan 5 peserta didik
berada di kategori berminat pada rentang nilai 52 – 63 . Dan pada kategoti sangat
berminat belajar fisika yaitu sebesar 2 peserta didik dengan rentang  nilai 64 - 75.
d. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas VII.g
MtsN 3 Bone (Kelas Kontrol) yang tidak diajar Model Pembelajaran
Kooperatif Physics Mysterious Berbasis Fun Learning
Berdasarkan hasil belajar fisika peserta didik kelas VII.g MtsN 3 Bone yang
tidak diajar dengan model pembelajaran koopearatif physics mysterious berbasis fun
learning. Maka diperoleh data hasil belajar fisika yang disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi pada tabel 4.10
55
Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII.g  MtsN
3 Bone










Data-data  pada Tabel 4.10  di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari Tabel 4.10 di atas dapat
ditunjukkan pada tabel berikut 4.11 berikut.
Tabel 4.11. Data Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas VII.g MtsN 3 Bone yang










Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas kontrol yaitu
sebesar 80. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh
peserta didik sebesar 33. Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 57,27 dengan
standar deviasi 13,604. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 185,065.
Koefisien variasi adalah perbandingan antara simpangan baku dengan nilai rata – rata
yang dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti
semakin merata perlakuan yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.11 diatas nilai
koefisien variasi sebesar 23,75%. Hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran
B.2.2.
Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dan  hasil  analisis  deskriptif,  maka  hasil
belajar fisika peserta didik MtsN 3 Bone pada kelas kontrol atau kelas pada  peserta
didik  yang tidak diajar  dengan  model pembelajaran kooperatif physics mysterious
berbasis fun learning dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel
4.12 berikut
Tabel 4.12: Kategorisasi Hasil Belajar Fisika (Kelas Kontrol)
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 1 4,55 Sangat Rendah
2 35 – 54 8 36,36 Rendah
3 55 – 64 6 27,27 Sedang
4 65 – 84 7 31,82 Tinggi
5 85 – 100 0 0 Sangat Tinggi
Jumlah 22 100 %
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika
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peserta didik dalam kategori sangat rendah dengan presentase 4,55% dari jumlah
peserta didik. Terdapat 8 peserta didik dalam kategori rendah dengan presentase
36,36% dari jumlah peserta didik. Terdapat 6 peserta didik dalam kategori sedang
dengan persentase 27,27% dari jumlah peserta didik dan terdapat 7 peserta didik
dalam kategori tinggi dengan presentase 31,82% dari jumlah peserta didik. Data pada
Tabel 4.12. Kategorisasi Skor Hasil Belajar Peserta Didik Dapat Digambarkan dalam
Histogram Kategorisasi Pada Gambar 4.4 Berikut.
Gambar 4.4 : Histogram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika Kelas yang
tidak diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Physics
Mysterious berbasis Fun Learning
Berdasarkan histogram pada gambar 4.4 di atas, ditunjukkan kategorisasi nilai
pada kelas kontrol dimana nilai hasil belajar peserta didik paling banyak berada pada
kategori rendah dengan rentang nilai 35 – 54 dan 6 orang berada di kategori sedang
pada rentang nilai 55 – 64, 7 orang berada di kategori tingg pada rentang nilai 65 - 84.
Dan hasil belajar pada kategoti sangat tinggi yaitu sebesar 0 peserta didik dengan
rentang 85 – 100.
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3. Analisis Inferensial
a. Uji Asumsi dasar ( Uji Prasyarat Analisis )
1) Uji Normalitas
Uji  normalitas  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah  data-data  minat
belajar dan hasil  tes belajar fisika yang  diperoleh  dari  kelas  eksperimen  maupun
kelas  kontrol  normal atau  tidak. Pada  penelitian  ini,  pengujian  normalitas
menggunakan uji Liliefors pada  taraf  signifikan  0,05. Adapun  hasil  perhitungan
uji  normalitas pada penelitian ini, sebagai berikut:
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen
(1) Minat Belajar
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  minat belajar fisika  peserta
didik kelas  eksperimen  diperoleh  nilai  Lhitung 0,166 dan  nilai  LTabel 0,173.
Berdasarkan analisis tersebut, ternyata Lhitung < LTabel sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pada penelitian ini untuk keaktifan kelas eksperimen berdistribusi normal.
(2) Hasil Belajar
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  hasil  belajar fisika  peserta
didik kelas  eksperimen  diperoleh  nilai  Lhitung 0,114 dan  nilai LTabel 0,173.
Berdasarkan analisis tersebut, ternyata Lhitung < LTabel sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pada penelitian ini untuk hasil belajar kelas eksperimen berdistribusi
normal.
b) Uji Normalitas Kelas Kontrol
(1) Minat Belajar
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  minat belajar fisika  peserta
didik kelas  kontrol  diperoleh  nilai  Lhitung 0,10 dan  nilai LTabel 0,190. Berdasarkan
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analisis tersebut, ternyata Lhitung < LTabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada
penelitian ini untuk keaktifan kelas kontrol berdistribusi normal.
(2) Hasil Belajar
Hasil perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  hasil  belajar fisika  peserta
didik kelas  eksperimen  diperoleh  nilai  Lhitung 0,125 dan  nilai LTabel 0,190.
Berdasarkan analisis tersebut, ternyata Lhitung < LTabel sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pada penelitian ini untuk hasil belajar kelas kontrol berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas
a) Minat Belajar
Pengujian  homogenitas  pada  penelitian  ini  yaitu  dengan  menggunakan
uji Bartlet. Berdasarkan hasil pengujian homogenitas diperoleh X2Hitung sebesar 0,92
dan X2Tabel sebesar 3,481. Berdasarkan  nilai  yang  diperoleh  bahwa X2Hitung <
X2Tabel maka  disimpulkan bahwa data tersebut homogen atau varians dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah  homogen.
b) Hasil Belajar
Pengujian  homogenitas  pada  penelitian  ini  yaitu  dengan  menggunakan
uji Bartlet. Berdasarkan hasil pengujian homogenitas diperoleh X2Hitung sebesar 0,175
dan X2Tabel sebesar 3,481. Berdasarkan  nilai  yang  diperoleh  bahwa X2Hitung <
X2Tabel maka  disimpulkan bahwa data tersebut homogen atau varians dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah  homogen.
3) Uji Hipotesis Penelitian
Setelah  dilakukan  perhitungan  uji  prasyarat  dan  data  terbukti  normal  dan
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan
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dalam penelitian ini.Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-2
sampel  independent. Digunakan  uji t-2  sampel  independent  karena  sampel yang
digunakan  dalam  penelitian  ini  tidak  saling  berhubungan,  artinya sampel  yang
satu bukan  merupakan  bagian  dari  kelas  yang  satunya  lagi. Akan  tetapi,  sampel
yang digunakan  adalah 2  kelas  yang  berbeda  dengan peserta  didik yang  juga
berbeda. Tidak ada hubungan untuk sampel dari kedua kelas tersebut.
a) Minat Belajar
Hasil  pengujian  hipotesis  dengan  menggunakan uji  t-2  sampel
independent diperoleh tHitung sebesar 2,088 dan nilai ttabel sebesar 2,021. Hal ini
terlihat bahwa nilai thitung= 2,088>  ttabel= 2,021 sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa
H0 ditolak  dan Ha diterima yaitu ada  perbedaan antara  minat belajar fisika yang
dimiliki peserta didik, antara peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif physics mysterious berbasis fun learning dengan yang tidak diajar dengan
model pembelajaran koopeartif physics mysterious berbasis fun learning pada kelas
VII MtsN 3 Bone. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar fisika yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif physics mysterious berbasis fun learning
berbeda dengan  minat belajar fisika peserta didik yang tidak diajar dengan model
pembelajaran kooperatif physics mysterious berbasis fun learning dikatakan efektif.
b) Hasil Belajar
Hasil  pengujian  hipotesis  dengan  menggunakan uji  t-2  sampel
independent diperoleh tHitung sebesar 2,54 dan nilai ttabel sebesar 2,021. Hal ini terlihat
bahwa nilai thitung = 2,54 > ttabel = 2,021.  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan kata lain, ada perbedaan hasil  belajar yang dimiliki
peserta didik antara peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif
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physics mysterious berbasis fun learning dengan yang tidak diajar menggunakan
model pembelajaran kooperatif physics mysterious berbasis fun learning pada kelas
VII MtsN 3 Bone . Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar fisika peserta didik yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif physics mysterious berbasis fun
learning berbeda dengan hasil belajar fisika peserta didik yang tidak diajar dengan
model pembelajaran kooperatif physics mysterious berbasis fun learning dikatakan
efektif.
B. Pembahasan
1. Gambaran Minat Belajar Fisika Peserta Didik yang Diajar dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Physics Mysterious berbasis Fun
Learning dan yang tidak diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif
Physics Mysterious berbasis Fun Learning Pada Kelas VII MtsN 3 Bone
Minat belajar fisika peserta didik terlihat pada pengkategorisasian nilai untuk
ke dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kategorisasi  nilai  tersebut,
diperoleh dari hasil analisis deskriptif di mana pada analisis ini menunjukkan rata-rata
minat belajar fisika yang diperoleh peserta didik untuk kedua kelas yaitu kelas yang
diajar dengan model pembelajaran koopeartif physics mysterious berbasis fun
learning dan yang tidak diajar dengan model pembelajaran koopeartif physics
mysterious berbasis fun learning. Nilai rata-rata yang diperoleh untuk  kedua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan namun tidak terlalu
besar.
Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif, pada  kelas  yang  diajar  dengan
model pembelajaran koopeartif physics mysterious berbasis fun learning
menunjukkan bahwa minat belajar fisika peserta didik rata-rata berada pada kategori
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berminat dan  pada  kelas yang tidak diajar  dengan model pembelajaran koopeartif
physics mysterious berbasis fun learning, yang  menunjukkan  bahwa minat belajar
fisika  peserta didik  berada  pada  kategori cukup berminat . Analisis nilai rata-rata
(mean) untuk setiap peserta didik  pada  masing-masing kelas  tersebut  yang
ditunjukkan  dari  hasil  analisis  deskriptif  memiliki perbedaan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan di atas, dapat disimpulkan atau
secara  umum  kedua  kelas  memiliki  minat belajar fisika yang  berbeda, pada  kelas
yang diajar dengan model pembelajaran koopeartif physics mysterious berbasis fun
learning (kelas VIIf) dengan yang tidak diajar dengan model pembelajaran koopeartif
physics mysterious berbasis fun learning (kelas VIIg).
2. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Physics Mysterious berbasis Fun Learning dan
yang tidak diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Physics
Mysterious berbasis Fun Learning Pada Kelas VII MtsN 3 Bone
Hasil belajar peserta didik terlihat pada pengkategorisasian nilai untuk ke dua
kelas yaitu kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kategorisasi  nilai  tersebut,
diperoleh dari hasil analisis deskriptif di mana pada analisis ini menunjukkan rata-rata
hasil belajar yang diperoleh peserta didik untuk kedua kelas yaitu kelas yang diajar
dengan model pembelajaran koopeartif physics mysterious berbasis fun learning dan
yang tidak diajar dengan model pembelajaran koopeartif physics mysterious berbasis
fun learning. Nilai rata-rata yang diperoleh untuk  kedua kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki perbedaan.
Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif, pada  kelas  yang  diajar  dengan
model pembelajaran koopeartif physics mysterious berbasis fun learning
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menunjukkan bahwa hasil belajar fisika peserta didik rata-rata berada pada kategori
tinggi dan pada  kelas yang tidak diajar  dengan model pembelajaran koopeartif
physics mysterious berbasis fun learning, yang  menunjukkan  bahwa hasil  belajar
fisika peserta didik  berada  pada  kategori rendah. Nilai  rata-rata  (mean)  untuk
masing-masing kelas  tersebut  yang  ditunjukkan  dari  hasil  analisis  deskriptif
memiliki perbedaan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa secara  umum  kedua  kelas  memiliki  hasil belajar fisika  yang  berbeda,
pada  kelas  yang diajar dengan model pembelajaran koopeartif physics mysterious
berbasis fun learning (kelas VIIf) dan yang tidak diajar model pembelajaran
koopeartif physics mysterious berbasis fun learning (kelas VIIg).
3. Perbedaan  Minat Belajar  Fisika yang  Diajar  dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Physics Mysterious berbasis Fun Learning dan
yang tidak Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Physics
Mysterious berbasis Fun Learning (Hipotesis) Pada Kelas VII. MtsN 3
Bone
Hasil  penelitian  menujukkan  bahwa terdapat  perbedaan  minat belajar fisika
antara peserta didik  yang diajar  dengan model pembelajaran koopeartif physics
mysterious berbasis fun learning dan peserta didik yang diajar dengan yang tidak
diajar dengan model pembelajaran koopeartif physics mysterious berbasis fun
learning.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hasil analisis uji  t-2  sampel  independent di
mana  diperoleh nilai thitung yang  lebih  besar dibandingkan dengan nilai ttabel.
Berdasarkan  hasil  tersebut,  maka  pengambilan kesimpulan hipotesis  yaitu  H0
ditolak dan  hipotesis  atau  Ha diterima. Dengan  kata lain, terdapat perbedaan minat
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belajar fisika peserta didik antara kelas yang diajar dengan model pembelajaran
koopeartif physics mysterious berbasis fun learning dengan kelas yang tidak diajar
dengan model pembelajaran koopeartif physics mysterious berbasis fun learning.
Perbedaan minat belajar peserta didik antara yang diajar dan yang tidak diajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif physics mysterious berbasis fun
learning dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adanya perbedaan
perlakuan yang diberikan dimana kelas eksperimen (VII F) diajar dengan
menggunakan model pembelajaran yang merupakan gabungan dari dua model
pembelajaran dan satu metode pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif
physics mysterious berbasis fun learning. Model pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran yang menuntun para siswa untuk dapat berinteraksi dan bekerja
sama dengan siswa yang lain untuk dapat bekerja sama dalam membangun
pengetahuan awal mereka. Model pembelajaran physics mysterious merupakan model
pembelajaran dengan menunjukkan hal-hal aneh atau hal-hal yang mengherankan.
Kejadian yang mengherankan memiliki kecenderungan menimbulkan rasa kagum
yang kuat pada pengamat, dan secara mendadak akan merasakan suatu dorongan
yang kuat untuk mengetahui lebih banyak tentang kejadian tersebut.  Model
pembelajaran ini merupakan salah satu model pembelajaran yang baik untuk menarik
minat dan menciptakan suatu keinginan yang besar dalam diri peserta didik untuk
mempelajari fisika. Sedangkan metode fun learning merupakan metode belajar
dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga peserta didik
selalu merasa nyaman dalam belajar.
65
4. Perbedaan Hasil Belajar  Fisika yang  Diajar  dengan Model Pembelajaran
Kooperatif Physics Mysterious berbasis Fun Learning dan yang tidak
Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Physics Mysterious
berbasis Fun Learning (Hipotesis) pada Kelas VII. MtsN 3 Bone
Hasil  penelitian  menujukkan  bahwa  terdapat  perbedaan  yang  disignifikan
hasil belajar fisika antara peserta didik  yang diajar  dengan model pembelajaran
koopeartif physics mysterious berbasis fun learning dan peserta didik yang tidak
diajar dengan model pembelajaran koopeartif physics mysterious berbasis fun
learning. Hal  ini  berdasarkan  pada  hasil analisis uji  t-2 sampel  independent  di
mana  diperoleh nilai thitung yang  lebih  besar dibandingkan dengan nilai ttabel.
Berdasarkan  hasil  tersebut,  maka  pengambilan kesimpulan hipotesis  yaitu  H0
ditolak  dan  hipotesis  atau  Ha diterima. Dengan  kata lain, terdapat perbedaan antara
hasil belajar fisika peserta didik kelas yang diajar dengan model pembelajaran
koopeartif physics mysterious berbasis fun learning dengan kelas yang tidak diajar
dengan model pembelajaran koopeartif physics mysterious berbasis fun learning.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang oleh Annisa (2010 :3)
dengan judul “Implementasi Metode Fun Learning Berbasis Fisika Misteri untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa”. Dengan melakukan eksperimen sejenis sulap
atau peristiwa aneh dan mengherankan dengan menggunakan alat-alat dan bahan-
bahan yang sederhana, ternyata menciptakan pemebelajaran yang disukai siswa
sehingga anggapan siswa bahwa fisika itu sulit sudah berubah menjadi fisika itu
menyenangkan. Hasil penelitian yang diperoleh adalah “terdapat perbedaan prestasi
belajar antara peserta didik yang diajar dan yang tidak diajar menggunakan metode
fun learning berbasis fisika misteri.
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian yang menggabungkan dua
model dan satu metode pembelajaran ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Muh.
Imransyah dengan judul penelitian “Penerapan Metode Fun Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika” hasil penelitian yang diperoleh yaitu
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dengan menerapkan metode pembelajaran fun learning mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik.
Penelitian dengan menggunakan metode fun learning juga dilakukan oleh
syamsiar syahrul untuk meningkatkan hasil belajar, hasil penelitiannya dengan judul
“Penerapan Metode Fun Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas
VII SMP Tompobulu diperoleh metode Fun learning mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik.
Penelitian lain yang sejalan dengan salah satu model pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Fahruddin,
Wahab Jufri, dan Jamaluddin dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif terhdap Hasil Belajar Kognitif”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang
dipaparkan sebagai berikut:
1. Minat belajar fisika peserta didik yang diajar dengan Model Pembelajaran
koopeartif Phyisics Mysterious Berbasis Fun Learning berada pada
kategorisasi berminat dan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan
Model Pembelajaran koopeartif Phyisics Mysterious Berbasis Fun Learning
dilihat berada pada kategorisasi tinggi.
2. Minat belajar fisika peserta didik yang tidak diajar Model Pembelajaran
koopeartif Phyisics Mysterious Berbasis Fun Learning berada pada
kategorisasi cukup berminat dan hasil belajar fisika siswa yang tidak diajar
dengan Model Pembelajaran koopeartif Phyisics Mysterious Berbasis Fun
Learning berada pada kategorisasi rendah.
3. Terdapat perbedaan Minat belajar fisika antara peserta didik yang diajar
menggunakan Model Pembelajaran koopeartif Phyisics Mysterious Berbasis
Fun Learning dan kelas yang tidak diajar menggunakan Model Pembelajaran
koopeartif Phyisics Mysterious Berbasis Fun Learning.
4. Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar
menggunakan Model Pembelajaran koopeartif Phyisics Mysterious Berbasis
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Fun Learning dan kelas yang tidak diajar menggunakan Model Pembelajaran
Koopeartif Phyisics Mysterious Berbasis Fun Learning.
B. Implikasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang
dipaparkan sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran Koopeartif Phyisics Mysterious Berbasis Fun Learning
merupakan Model pembelajaran yang bisa dikatakan  efektif untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar fisika peserta didik, hal ini dapat dilihat
dari hasil tes minat dan hasil belajar.
2. Perlu dilakukan penelitian yang serupa dengan pengembangan pendekatan
yang lebih bervariasi yang lebih banyak, mengembangkan penelitian dengan
kombinasi model pembelajaran yang berbeda dalam proses pembelajaran
disekolah.
3. Agar peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tetang hasil belajar atau yang
lainnya dapat dijadikan sebagai bahan refrensi dan kiranya mencoba meneliti
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B.1 ANALISIS DESKRIFTIP KELAS EKSPERIMEN
B.1.1 ANALISIS MINAT BELAJAR
Skor Maksimum = 73
Skor Minimum = 26
N = 24
No Xi Fi Xi.Fi X Xi-X (Xi-X)^2 Fi(Xi-X)^2
1 73 1 73 55,54 17,46 304,8516 304,8516
2 72 3 216 55,54 16,46 270,9316 812,7948
3 70 1 70 55,54 14,46 209,0916 209,0916
4 64 1 64 55,54 8,46 71,5716 71,5716
5 62 3 186 55,54 6,46 41,7316 125,1948
6 60 2 120 55,54 4,46 19,8916 39,7832
7 59 1 59 55,54 3,46 11,9716 11,9716
8 56 1 56 55,54 0,46 0,2116 0,2116
9 55 1 55 55,54 -0,54 0,2916 0,2916
10 53 1 53 55,54 -2,54 6,4516 6,4516
11 51 1 51 55,54 -4,54 20,6116 20,6116
12 50 2 100 55,54 -5,54 30,6916 61,3832
13 49 2 98 55,54 -6,54 42,7716 85,5432
14 40 1 40 55,54 -15,54 241,4916 241,4916
15 36 1 36 55,54 -19,54 381,8116 381,8116
16 30 1 30 55,54 -25,54 652,2916 652,2916
17 26 1 26 55,54 -29,54 872,6116 872,6116
jumlah 906 24 1333 944,18 -38,18 3179,277 3897,958











S2= (13,02)2 = 169,52
KoefisienVariasi = − × 100%= 13,0255,54 × 100% = 23,44%















a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown
minat belajar
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 26,00 1 4,2 4,2 4,2
30,00 1 4,2 4,2 8,3
36,00 1 4,2 4,2 12,5
40,00 1 4,2 4,2 16,7
49,00 2 8,3 8,3 25,0
50,00 2 8,3 8,3 33,3
51,00 1 4,2 4,2 37,5
53,00 1 4,2 4,2 41,7
55,00 1 4,2 4,2 45,8
56,00 1 4,2 4,2 50,0
59,00 1 4,2 4,2 54,2
60,00 2 8,3 8,3 62,5
62,00 3 12,5 12,5 75,0
64,00 1 4,2 4,2 79,2
70,00 1 4,2 4,2 83,3
72,00 3 12,5 12,5 95,8
73,00 1 4,2 4,2 100,0
Total 24 100,0 100,0
TABEL KATEGORISASI MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK
Rumus Rentang
Nilai
Frekuensi Persentase (%) Kategori
X ≤ 27 1 - 27 1 4,17 Tidak berminat
27 < X ≤ 39 28 -39 2 8,33 Kurang
berminat
39 < X ≤ 51 40 -51 6 25 Cukup berminat
51 < X ≤ 63 52 – 63 9 37,5 Berminat
X > 63 64 – 75 6 25 Sangat berminat


















Grafik Minat Belajar Eksperimen
kategorisasi persentase Frekuensi
B.1.2 ANALISIS HASIL BELAJAR
Skor Maksimum = 87
Skor Minimum = 33
N = 24
No Xi Fi Xi.Fi Xi-X (Xi-X)^2 Fi(Xi-X)^2
1 87 2 174 19,79 391,6441 783,2882
2 80 3 240 12,79 163,5841 490,7523
3 73 6 438 5,79 33,5241 201,1446
4 67 4 268 -0,21 0,0441 0,1764
5 60 6 360 -7,21 51,9841 311,9046
6 53 1 53 -14,21 201,9241 201,9241
7 47 1 47 -20,21 408,4441 408,4441
8 33 1 33 -34,21 1170,324 1170,324
Jumlah 500 24 1613 -37,68 2421,473 3567,958











S2= (12,455)2 = 155,129
KoefisienVariasi = − × 100%= 12,45567,21 × 100% = 18,53%















a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown
TABEL ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 33,00 1 4,2 4,2 4,2
47,00 1 4,2 4,2 8,3
53,00 1 4,2 4,2 12,5
60,00 6 25,0 25,0 37,5
67,00 4 16,7 16,7 54,2
73,00 6 25,0 25,0 79,2
80,00 3 12,5 12,5 91,7
87,00 2 8,3 8,3 100,0
Total 24 100,0 100,0
TABEL KATEGORISASI HASIL BELAJAR
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 1 4,17 Sangat Rendah
2 35 – 54 2 8,33 Rendah
3 55 – 64 6 25 Sedang
4 65 – 84 13 54,17 Tinggi
5 85 – 100 2 8,33 Sangat Tinggi












Grafik Hasil Belajar Eksperimen
kategorisasi persentase Frekuensi
B. 2 ANALISIS DESKRIFTIP KELAS KONTROL
B.2.1 ANALISIS MINAT BELAJAR
Skor Maksimum = 72
Skor Minimum = 25
N = 22
No Xi Fi Xi.Fi Xi-X (Xi-X)^2 Fi(Xi-X)^2
1 72 1 72 24,27 589,0329 589,0329
2 70 1 70 22,27 495,9529 495,9529
3 60 1 60 12,27 150,5529 150,5529
4 57 2 114 9,27 85,9329 171,8658
5 56 1 56 8,27 68,3929 68,3929
6 55 1 55 7,27 52,8529 52,8529
7 50 3 150 2,27 5,1529 15,4587
8 49 3 147 1,27 1,6129 4,8387
9 47 1 47 -0,73 0,5329 0,5329
10 45 2 90 -2,73 7,4529 14,9058
11 44 1 44 -3,73 13,9129 13,9129
12 35 1 35 -12,73 162,0529 162,0529
13 30 1 30 -17,73 314,3529 314,3529
14 29 1 29 -18,73 350,8129 350,8129
15 26 1 26 -21,73 472,1929 472,1929
16 25 1 25 -22,73 516,6529 516,6529
jumlah 750 22 1050 -13,68 3287,446 3394,364











S2= (12,71)2 = 161,54
KoefisienVariasi = − × 100%= 12,7147,73 × 100% = 26,63 %















a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown
TABEL ANALISIS DESKRIFTIP MINAT BELAJAR
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 25,00 1 4,5 4,5 4,5
26,00 1 4,5 4,5 9,1
29,00 1 4,5 4,5 13,6
30,00 1 4,5 4,5 18,2
35,00 1 4,5 4,5 22,7
44,00 1 4,5 4,5 27,3
45,00 2 9,1 9,1 36,4
47,00 1 4,5 4,5 40,9
49,00 3 13,6 13,6 54,5
50,00 3 13,6 13,6 68,2
55,00 1 4,5 4,5 72,7
56,00 1 4,5 4,5 77,3
57,00 2 9,1 9,1 86,4
60,00 1 4,5 4,5 90,9
70,00 1 4,5 4,5 95,5
72,00 1 4,5 4,5 100,0




Frekuensi Persentase (%) Kategori
X ≤ 27 1 - 27 2 9,09 Tidak berminat
27 < X ≤ 39 28 -39 3 13,64 Kurang
berminat
39 < X ≤ 51 40 -51 10 45,45 Cukup berminat
51 < X ≤ 63 52 – 63 5 22,73 Berminat
X > 63 64 – 75 2 9,09 Sangat berminat


















Grafik minat Belajar kelas kontrol
kategorisasi persentase Frekuensi
B.2.2 ANALISIS HASIL BELAJAR
Skor Maksimum = 80
Skor Minimum = 33
N = 22
No Xi Fi Xi.Fi Xi-X (Xi-X)^2 Fi(Xi-X)^2
1 80 2 160 22,73 516,6529 1033,3058
2 73 2 146 15,73 247,4329 494,8658
3 67 3 201 9,73 94,6729 284,0187
4 60 6 360 2,73 7,4529 44,7174
5 53 2 106 -4,27 18,2329 36,4658
6 47 2 94 -10,27 105,4729 210,9458
7 40 4 160 -17,27 298,2529 1193,0116
8 33 1 33 -24,27 589,0329 589,0329
Jumlah 453 22 1260 -5,16 1877,203 3886,3638











S2= (13,604)2 = 185,06
KoefisienVariasi = − × 100%= 13,60457,27 × 100% = 23,75%















TABEL ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 33,00 1 4,5 4,5 4,5
40,00 4 18,2 18,2 22,7
47,00 2 9,1 9,1 31,8
53,00 2 9,1 9,1 40,9
60,00 6 27,3 27,3 68,2
67,00 3 13,6 13,6 81,8
73,00 2 9,1 9,1 90,9
80,00 2 9,1 9,1 100,0
Total 22 100,0 100,0
KATEGORISASI HASIL BELAJAR
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 1 4,55 Sangat Rendah
2 35 – 54 8 36,36 Rendah
3 55 – 64 6 27,27 Sedang
4 65 – 84 7 31,82 Tinggi
5 85 – 100 0 0 Sangat Tinggi











Grafik Hasil Belajar Eksperimen
kategorisasi persentase Frekuensi
C.1  ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
C.1.1 MINAT BELAJAR
C.1.2 HASIL BELAJAR
C2. ANALISIS NORMALITAS  KELAS KONTROL
C.2.1 MINAT BELAJAR









C.1 NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
C.1.1 NORMALITAS MINAT BELAJAR
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05,
dengan persamaan berikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
No xi Zi F(zi)=p(z>Zi) s(Zi) F(zi)-S(Zi)
1 26 -2,27 0,0116 0,041667 -0,03007
2 30 -1,96 0,025 0,083333 -0,05833
3 36 -1,50 0,0658 0,125 -0,0592
4 40 -1,19 0,117 0,166667 -0,04967
5 49 -0,50 0,3085 0,25 0,0585
6 50 -0,43 0,3336 0,333333 0,000267
7 51 -0,35 0,3632 0,375 -0,0118
8 53 -0,20 0,4207 0,416667 0,004033
9 55 -0,04 0,464 0,458333 0,005667
10 56 0,04 0,6554 0,5 0,1554
11 59 0,27 0,6084 0,541667 0,066733
12 60 0,34 0,6331 0,625 0,0081
13 62 0,50 0,6915 0,75 -0,0585
14 64 0,65 0,7422 0,791667 -0,04947
15 70 1,11 0,6665 0,833333 -0,16683
16 72 1,26 0,8962 0,958333 -0,06213
17 73 1,34 0,9099 1 -0,0901
jumlah 906 -2,93 7,9126 8,25 -0,3374
Menentukan nilai D tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(24)(0,05) = 0,173
Keterangan :
Jika Lhitung > Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung < Ltabel maka data terdistribusi normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,166 dan Ltabel = 0,173 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.




N Percent N Percent N Percent
minat belajar 24 100,0% 0 0,0% 24 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
minat belajar Mean 55,5417 2,65735
















Statistic df Sig. Statistic df Sig.
minat belajar ,141 24 ,200* ,935 24 ,128
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
C.1.2 NORMALITAS HASIL BELAJAR
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05,
dengan persamaan berikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
No xi Zi F(zi)=p(z>Zi) s(Zi) F(zi)-S(Zi)
1 33 -2,75 0,003 0,041667 -0,03867
2 47 -1,62 0,0526 0,083333 -0,03073
3 53 -1,14 0,1271 0,125 0,0021
4 60 -0,58 0,261 0,375 -0,114
5 67 -0,02 0,492 0,541667 -0,04967
6 73 0,46 0,6772 0,791667 -0,11447
7 80 1,03 0,8485 0,916667 -0,06817
8 87 1,59 0,9441 1 -0,0559
jumlah 500 -3,02529 3,4055 3,875 -0,4695
Menentukan nilai D tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(22)(0,05) = 0,173
Keterangan :
Jika Lhitung > Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung < Ltabel maka data terdistribusi normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,114 dan Ltabel = 0,173 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.




N Percent N Percent N Percent
Hasil belajar 24 100,0% 0 0,0% 24 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Hasil belajar Mean 67,2083 2,54238
















Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil belajar ,156 24 ,133 ,938 24 ,149
a. Lilliefors Significance Correction
C.2 ANALISIS NORMALITAS KELAS KONTROL
C.2.1 ANALISIS MINAT BELAJAR
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05,
dengan persamaan berikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
No xi Zi F(zi)=p(z>Zi) s(Zi) F(zi)-S(Zi)
1 25 -1,79 0,0367 0,045455 -0,00875
2 26 -1,71 0,0436 0,090909 -0,04731
3 29 -1,47 0,0706 0,136364 -0,06576
4 30 -1,39 0,0823 0,181818 -0,09952
5 35 -1,00 0,1567 0,227273 -0,07057
6 44 -0,29 0,3659 0,272727 0,093173
7 45 -0,21 0,4166 0,363636 0,052964
8 47 -0,06 0,4761 0,409091 0,067009
9 49 0,10 0,504 0,545455 -0,04145
10 50 0,18 0,5714 0,681818 -0,11042
11 55 0,57 0,7157 0,727273 -0,01157
12 56 0,65 0,7422 0,772727 -0,03053
13 57 0,73 0,7673 0,863636 -0,09634
14 60 0,97 0,834 0,909091 -0,07509
15 70 1,75 0,9599 0,954545 0,005355
16 72 1,91 0,9719 1 -0,0281
jumlah 750 -1,08 7,7149 8,181818 -0,46692
Menentukan nilai D tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(22)(0,05) = 0,190
Keterangan :
Jika Lhitung > Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung < Ltabel maka data terdistribusi normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,10 dan Ltabel = 0,190 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.




N Percent N Percent N Percent
minat belajar 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
minat belajar Mean 47,7273 2,71055
















Statistic df Sig. Statistic df Sig.
minat belajar ,157 22 ,166 ,944 22 ,244
a. Lilliefors Significance Correction
C.2.2 ANALISIS HASIL BELAJAR
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05,
dengan persamaan berikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
No xi Zi F(zi)=p(z>Zi) s(Zi) F(zi)-S(Zi)
1 33 -1,78 0,0301 0,045455 -0,01535
2 40 -1,27 0,102 0,227273 -0,12527
3 47 -0,75 0,2266 0,318182 -0,09158
4 53 -0,31 0,3783 0,409091 -0,03079
5 60 0,20 0,5783 0,681818 -0,10352
6 67 0,72 0,7642 0,818182 -0,05398
7 73 1,16 0,877 0,909091 -0,03209
8 80 1,67 0,9525 1 -0,0475
jumlah 453 -0,38 3,909 4,409091 -0,50009
Menentukan nilai D tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(22)(0,05) = 0,190
Keterangan :
Jika Lhitung > Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung < Ltabel maka data terdistribusi normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,125 dan Ltabel = 0,190 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini menunjukkan




N Percent N Percent N Percent
VAR00001 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
VAR00001 Mean 57,2727 2,90035
















Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VAR00001 ,170 22 ,096 ,948 22 ,284
a. Lilliefors Significance Correction

C.3. ANALISIS DESKRIFTIP HOMOGENITAS
C.3.1 ANALISIS MINAT BELAJAR
Perhitungan secara Manual
Jumlah sampel kelas eksperimen = 24
Jumlah sampel kelas kontrol = 22
Total sampel = 46
Standar deviasi kelas eksperimen (S1) = 13,02
Standar deviasi kelas kontrol (S2) = 12,71
Varians kelas eksperimen ( ) = 169,52
Varians kelas kontrol ( ) = 161,54
Uji Homogentias
X2= (ln 10) {B -⅀(db)(logS2) 1
1. Ho = data Varians Homogen
H1 = data Varians Tidak Homogen
2. Ho diterima apabila X2o ≤ X2 (db)
Ho ditolak apabila X2o > X2 (db)
3. Analisis:
Sampel Ke I db 1/db Si2 log Si2 (db) log Si2
1 23 0,043 169,52 2,229 51,267
2 21 0,05 161,54 2,208 46,368
Jumlah 44 0,48 312,09 4,519 97,64
a. Log 10 = 2,3026 = 2,303
b. S2 =
( , ) ( , )
= 165,71
Log S2 = log 165,76  = 2,21




X2= (ln 10) {B -⅀(db)(logS2)} 1
= (2,303)(97,64-97,24)
= 0,92
Taraf signifikan ( ) = 0.05
X2 = X2 (db) = X2(0,05) (1) = 3,481
Kesimpulan:
Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa X20hitung = 0, 92
< X20 tabel = 3,481, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua
kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) tersebut adalah homogen.
C.3.2. ANALISIS HASIL BELAJAR
Perhitungan secara Manual
Jumlah sampel kelas eksperimen = 24
Jumlah sampel kelas kontrol = 22
Total sampel = 46
Standar deviasi kelas eksperimen (S1) = 12,455
Standar deviasi kelas kontrol (S2) = 13,604
Varians kelas eksperimen ( ) = 155,129
Varians kelas kontrol ( ) = 185,06
Uji Homogentias
X2= (ln 10) {B -⅀(db)(logS2) 1
4. Ho = data Varians Homogen
H1 = data Varians Tidak Homogen
5. Ho diterima apabila X2o ≤ X2 (db)
Ho ditolak apabila X2o > X2 (db)
6. Analisis:
Sampel Ke I db 1/db Si2 log Si2 (db) log Si2
1 23 0,043 155,129 2,191 50,393
2 21 0,05 185,06 2,267 47,607
Jumlah 44 0,48 340,189 4,458 98,00
d. Log 10 = 2,3026 = 2,303
e. S2 =
( , ) ( , )
= 169,50
Log S2 = log 169,50 = 2,229




X2= (ln 10) {B -⅀(db)(logS2)} 1
= (2,303)(98,076-98,00)
= 0,175
Taraf signifikan ( ) = 0.05
X2 = X2 (db) = X2(0,05) (1) = 3,481
Kesimpulan:
Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa X20hitung = 0,175
< X20 tabel = 3,481, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua
kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) tersebut adalah homogen.
C.4. UJI T
C.4.1 UJI T MINAT BELAJAR
Parameter Kelas Eksperimen KelasKontrol
Jumlah sampel (n) 24 22
Rata-rata ( ) 55,54 47,73
Standar deviasi (S) 13,02 12,71
Varians (S2) 169,52 161,54
Menentukan Nilai thitung
= −1 + 1
Dimana
dsg = ( ) ( )
=
( , ) ( , )
= 165,71
= 12,87








Menentukannilai derajat kebebasan Dk :
db = n1 + n2 – 2 = 24 + 22 – 2= 44
MenghitungNilaittabel
Tarafsignifikan ( ) = 0.05




Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa =2,088 >
=2,021 Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak
Group Statistics
kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
minat 1,00 24 55,5417 13,01831 2,65735




Variances t-test for Equality of Means
























43,813 ,046 7,81439 3,79587 ,16340 15,46539
C.4.2 UJI T HASIL BELAJAR
Parameter KelasEksperimen KelasKontrol
Jumlah sampel (n) 24 22
Rata-rata ( ) 67,21 57,27
Standar deviasi (S) 12,455 13,604
Varians (S2) 155,129 185,06
Menentukan Nilai thitung
= −1 + 1
Dimana
dsg = ( ) ( )
=
( , ) ( , )
= 169,50
= 13,02








Menentukannilai derajat kebebasan Dk :
db = n1 + n2 – 2 = 24 + 22 – 2= 44
MenghitungNilaittabel
Tarafsignifikan ( ) = 0.05




Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa =2,54 >
=2,021 Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak
Group Statistics
hasil belajar N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil Belajar eksperimen 24 67,2083 12,45506 2,54238




Variances t-test for Equality of Means













assumed ,586 ,448 2,586 44 ,013 9,93561 3,84184 2,19288 17,67833
Equal variances
not assumed
2,576 42,669 ,014 9,93561 3,85691 2,15567 17,71555
D.1 Lembar Skala Minat Belajar
D.2 Soal Hasil Belajar
D.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
D.4 Lembar Kerja Peserta Didik
D.5 Lembar Observasi Keterlaksanaan Model
LAMPIRAN D
INSTRUMENT PENELITIAN





 Bacalah setiap item pertanyaan secara seksama
 Jawablah setiap butir pertanyaan dengan jujur dan objektif
 Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan cara memberikan
tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan
Keterangan :
SS = Sangat Setuju S = Setuju
TT = Tidak Tahu TS = Tidak setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Pernyataan SS S TT TS STS
01 Saya tidak perlu memahami tujuan
pelajaran fisika
02 Konsep-konsep yang ada dalam
fisika susah dimengerti
03 Isi fisika tidak sesuai dengan
kehidupan nyata
04 Mempelajari fisika sangat sulit
05 Konsep fisika perlu di pelajari
dengan alat peraga
06 Saya merasa untuk mempelajari
fisika perlu banyak latihan




08 Saya senang bila guru fisika
memberikan pekerjaan rumah
09 Saya berpendapat bahwa fisika tidak
sulit apabila dikerjakan dengan
sungguh-sungguh.
10 Mempelajari konsep fisika
memerlukan berbagai buku fisika
11 Semakin banyak buku fisika yang
saya pelajari, semakin jelas konsep-
konsepnya.
12 Semakin banyak latihan
memecahkan soal fisika, semakin
tinggi pemahaman saya terhadap
konsep fisika
13 Paham terhadap konsep fisika
belum menjamin senang terhadap
pelajaran fisika
14 Pelajaran fisika itu sangat menarik




D.2 Soal Hasil Belajar
SOAL PILIHAN GANDA
I. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat
1. Energi dalam yang dipindahkan dari benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu
rendah disebut
a. Suhu c. Kalor
b. Derajat d. Celcius
2. Apabila es batu dibiarkan, lama-kelamaan akan mencair. Peristiwa ini
menunjukkan bahwa es batu
a. Melepaskan kalor c. Memindahkan kalor
b. Menerima kalor d. Menerima tekanan
3. Air bermassa 100 gram berada pada suhu 20° C dipanasi hingga mendidih. Jika
kalor jenis air adalah 4200 J/kg ° C tentukan jumlah kalor yang diperlukan,
nyatakan dalam satuan joule!
a. 33000 J c. 23600 J
b. 33200 J d. 33600 J
4. Yang tidak termasuk dalam faktor-faktor yang mempercepat penguapan adalah
a. Memanaskan c. Memperluas permukaan
b. Membekukan d. Meniupkan udara di atas permukaan
5. Jika kalor lebur es 80 kal/g. Hitunglah berapakah kalor yang di perlukan untuk
meleburkan 5 kg es
a. 400 kkal c. 300 kkal
b. 350 kkal d. 200 kkal
6. Suatu benda jika diberi kalor, maka akan mengalami.......
a. Perubahan wujud dan massa zat c. Perubahan suhu dan ukuran zar
b. Perubahan wujud dan suhu zat d. Perubahanukuran dan massa zat
7. Apabila suhu air yang massanya 200 g di naikkan dari 200 sampai 1000 C, maka
kalor yang diperlukan  adalah :
a. 10 kkal c. 15 kkal
b. 12 kkal d. 16 kkal
8. Perubahan wujud dari zat padat menjadi zat cair disebut
a. Membeku c. Mencair
b. Menguap d. Mendidih
9. Diketahui kalor jenis air 4200 J/kg0 C. Jika 84000 J kalor di berikan ke dalam 5
kg air, suhu air akan naik sebesar
a. 30C c. 40C
b. 50C d. 70C
10. Suatu zat mempunyai massa 0,2 kg dan kalor jenis 0,11 kkal/kg0 C. Jika suhunya
turun dari 750C ke 250 C, hitunglah banyak kalor yang dilepaskan
a. 1,1 kkal c. 1,3 kkal
b. 1 kkal d. 1,2 kkal
11. Es bermassa 150 gram berada pada suhu 0°C dipanasi hingga seluruhnya melebur
menjadi air yang bersuhu 0 °C. Tentukan jumlah kalor yang diperlukan untuk
proses tersebut! (Kalor lebur es = 80 kal/g)
a. 12000 kalori c. 1200 kalori
b. 11000 kalori d. 120 kalori
12. Es bermassa 250 gram bersuhu − 5° C dipanasi hingga melebur menjadi air
bersuhu 0°C. Jika kalor jenis es 0,5 kal/gr°C, dan kalor lebur es adalah 80 kal/gr,
tentukan kalor yang diperlukan untuk proses tersebut!
a. 26025 kalori c. 20625 kalori
b. 22605 kalori d. 25062 kalori
13. Jika suatu zat mempunyai kalor jenis kecil maka kalor yang dibutuhkan zat itu
akan semakin
a. Besar c. Tetap
b. Nol d. Kecil
14. Jika es menyerap kalor atau ketika es dipanaskan maka es akan melebur menjadi
air  yang terjadi pada suhu tetap yaitu pada titik leburnya. Berapa suhu tetap es
tersebut
a. 00C c. 10C
b. 20C d. 30C
15. Yang tidak termasuk dalam proses perpindahan kalor adalah
a. Membeku c. Radiasi
b. Konveksi d. Konduksi
D.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : MtsN 3 Bone
Kelas/ Semester : VII / Semester I
Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Kalor
Alokasi Waktu : 6 x 40 menit
1. Standar kompetensi
Memahami wujud zat dan perubahannya
2. Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu
benda serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
3. Indikator Pencapaian Kompetensi
a. Menjelaskan konsep kalor dan memahami pengaruh kalor terhadap
perubahan suhu benda, perubahan wujud zat.
b. Mendeskripsikan dan  memahami  faktor-faktor yang dapat mempercepat
penguapan
c. Menghitung  banyaknya kalor yang di perlukan untuk menaikkan  suhu
zat
d. Menjelaskan dan menghitung   kalor yang di butuhkan pada saat mendidih
dan melebur
e. Menghitung dan menjelaskan  hubungan Q = m.C. ∆t Q = m.U dan Q =
m.L untuk menyelesaikan masalah sederhana
f. Memahami dan  menjelaskan proses  perpindahan  kalor
A. Tujuan Pembelajaran
a. Melalui  penejelasan  dan percobaan sederhana yang dilakukan  guru
siswa dapat mengetahui pengertian kalor
b. Melalui penjelasan dan percobaan yang dilakukan guru siswa dapat
mengetahui pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda
c. Melalui penjelasan guru siswa dapat mengetahui faktor- faktor yang
mempercepat penguapan
d. Melalui penjelasan dari guru siswa dapat mengetahui pengaruh kalor
terhadap kenaikan suhu zat
e. Melalui penjelasan dan percobaan dari guru siswa dapat mengetahui
hubungan kalor dengan perubahan wujud zat.




C. Model/ Strategi/ Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Kooperatif, Physics Mysterious
2. Metode : Diskusi, Demonstrasi, Tanya Jawab
3. Strategi :  Fun Learning.
D. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
Sarana : Papan tulis, spidol
Sumber belajar : Buku Siswa kelas VII “ Kalor”







Kegiatan awal  Guru membuka pelajaran (memberi
salam, doa,  dilanjutkan menanyakan
kabar peserta didik)
 Guru  mengabsensi kehadiran peserta
didik
 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
5 menit
Kegiatan Inti  Guru memperlihatkan eksperimen
sederhana bersifat misterius yang seakan-
akan guru sedang bermain sulap (terkait
dengan materi kalor)
 Guru  memberi  kesempatan kepada salah
satu  peserta didik  yang hendak mencoba
melakukan eksperimen yang sama di
depan kelas
 Guru melontarkan beberapa pertanyaan
kepada peserta didik  terkait eksperimen
65 menit
yang dilakukan
 Guru meminta penjelasan dari salah satu
peserta didik  terkait dengan pertanyaan
yang diberikan
 Membuat peserta didik  penasaran dan
tertarik untuk melanjutkan pelajaran.
pada saat ini guru membangun kekuatan
niat.
 Guru meminta kepada peserta didik
untuk memperhatikan penjelasan materi
yang akan di sampaikan untuk
memperoleh jawaban dari eksperimen
misterius yang dilakukan sebelumnya
 Guru  menjelaskan  tentang  kalor  adalah
salah  satu  bentuk energi dan
menjelaskan  tentang apakah semua
benda dapat  menerima dan melepas
kalor
 Guru menjelaskan tentang penguapan
dan faktor-faktor yang mempercepat
proses penguapan.
 Guru meminta kepada peserta didik
untuk menyakan materi yang belum di
pahami
 Guru membagi  peserta didik dalam
beberapa kelompok
 Guru  membagikan LKPD kepada
peserta didik
 Guru melaukukan eksperimen misterius
terkait materi
 Guru meminta peserta didik untuk
menjawab pertanyaan  yang  ada di
LKPD sesuai pengamatannya terhadap
eksperimen yang di perlihatkan
 Guru meminta peserta didik untuk
mempresentasikan jawaban yang
diperoleh.
Kegiatan akhir  Guru memberi pengakuan/ Reward
kepada kelompok yang  memiliki
jawaban paling bagus
 Guru memberikan penjelasan lengkap
terkait eksperimen misterius yang
dilakukan dengan materi atau konsep
fisika yang dipelajari
 Sebagai bentuk rasa simpati, sekali lagi
guru meminta kepada  peserta didik
untuk menayakan hal- hal yang belum di
mengerti terkait dengan materi
10 menit
 Sebagai bentuk evaluasi, guru bertanya
kepada  peserta  didik  terkait materi
yang disampaikan  sebelumnya
 Guru memberi penguatan terhadap materi
yang dipelajari
 Guru menyimpulkan materi yang
dipelajari







Kegiatan Awal  Guru membuka pelajaran (memberi salam,
doa,  dilanjutkan menanyakan kabar
peserta didik)
 Guru  mengabsensi kehadiran peserta didik
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
 Guru mengingatkan peserta didik tentang
pembelajaran sebelumnya
5 menit
 Guru memperlihatkan eksperimen
sederhana bersifat misterius yang seakan-
akan guru sedang bermain sulap (terkait
dengan materi  kalor dan suhu zat)
65 menit
 Guru  memberi  kesempatan kepada salah
satu  peserta didik  yang  hendak  mencoba
melakukan eksperimen yang sama di
depan kelas
 Guru melontarkan beberapa pertanyaan
kepada peserta didik terkait eksperimen
yang dilakukan
 Guru meminta penjelasan dari salah satu
peserta didik  terkait dengan pertanyaan
yang diberikan
 Membuat peserta didik penasaran dan
tertarik untuk melanjutkan pelajaran, pada
saat ini guru membangun kekuatan niat.
 Guru meminta kepada peserta didik untuk
memperhatikan penjelasan materi yang
akan di sampaikan untuk memperoleh
jawaban dari eksperimen misterius yang
dilakukan sebelumnya
 Guru menjelaskan tentang kalor dan suhu
zat
 Guru menjelaskan tentang kalor dan
wujud zat
 Guru  meminta  kepada  peserta didik
untuk menyakan materi yang belum di
pahami
 Guru membagi  peserta didik dalam
beberapa kelompok
 Guru  membagikan LKPD kepada peserta
didik
 Guru melakukan eksperimen misterius
terkait materi
 Guru meminta peserta didik untuk
menjawab pertanyaan yang ada di LKPD
sesuai pengamatannya terhadap
eksperimen yang di perlihatkan
 Guru meminta peserta didik untuk
mempresentasikan jawaban yang
diperoleh.
Kegiatan akhir  Guru memberi pengakuan/reward kepada
kelompok yang memiliki  jawaban paling
bagus
 Guru memberikan penjelasan lengkap
terkait eksperimen misterius yang
dilakukan dengan  materi atau konsep
fisika yang dipelajari
 Sebagai bentuk rasa simpati, sekali lagi
guru meminta kepada peserta didik untuk
menayakan hal- hal yang belum di
10
mengerti terkait dengan materi
 Sebagai bentuk evaluasi, guru bertanya
kepada  peserta didik  terkait materi yang
disampaikan sebelumnya
 Guru memberi penguatan terhadap materi
yang dipelajari
 Guru menyimpulkan materi yang dipelajari







Kegiatan awal  Guru membuka pelajaran (memberi
salam, doa, dilanjutkan menanyakan
kabar peserta didik)
 Guru  mengabsensi kehadiran peserta
didik
 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
 Guru mengingatkan peserta didik
tentang pembelajaran sebelumnya
5 menit
Kegiatan Inti  Guru memperlihatkan eksperimen
sederhana bersifat misterius yang
seakan-akan guru sedang bermain
sulap (terkait dengan materi
perpindahan kalor)
 Guru  memberi  kesempatan kepada
salah  satu  peserta didik  yang hendak
mencoba  melakukan  eksperimen
yang  sama di depan kelas
 Guru melontarkan beberapa
pertanyaan kepada peserta didik terkait
eksperimen yang dilakukan
 Guru meminta penjelasan dari salah
satu peserta didik  terkait dengan
pertanyaan yang diberikan
 Membuat  peserta didik  penasaran
dan tertarik untuk melanjutkan
pelajaran, pada saat ini guru
membangun kekuatan niat.
 Guru meminta kepada peserta didik
untuk memperhatikan penjelasan
materi yang akan di sampaikan untuk
memperoleh jawaban dari eksperimen
misterius yang dilakukan sebelumnya
65 menit
 Guru menjelaskan tentang
perpindahan kalor
 Guru menjelaskan tentang aplikasi
perpindahan kalor dalam kehidupan
sehari-hari
 Guru meminta kepada peserta didik
untuk menyakan  materi  yang  belum
di pahami
 Guru membagi  peserta didik dalam
beberapa kelompok
 Guru membagikan LKPD kepada
peserta didik
 Guru melaukukan eksperimen
misterius terkait materi
 Guru meminta peserta didik untuk
menjawab pertanyaan yang ada di
LKPD sesuai pengamatannya terhadap
eksperimen yang diperlihatkan
 Guru meminta peserta didik untuk
mempresentasikan jawaban yang
diperoleh.
Kegiatan akhir  Guru memberi pengakuan/reward
kepada kelompok yang memiliki
jawaban paling bagus
10 enit
 Guru memberikan penjelasan lengkap
terkait eksperimen misterius yang
dilakukan dengan materi atau konsep
fisika yang dipelajari
 Sebagai bentuk rasa simpati, sekali
lagi guru meminta kepada peserta
didik  untuk menayakan hal- hal yang
belum di mengerti terkait dengan
materi
 Sebagai bentuk evaluasi, guru bertanya
kepada peserta didik  terkait materi
yang disampaikan sebelumnya
 Guru memberi penguatan terhadap
materi yang dipelajari
 Guru menyimpulkan materi yang
dipelajari
 Guru menutup pembelajaran dengan
salam.














Tes tertulis PG Diketahui kalor jenis air 4200
J/kg0 C. Jika 84000 J kalor di
berikan ke dalam 5 kg air, suhu

























Tes tertulis PG Apabila suhu air yang massanya
200 g di naikkan dari 200 sampai
1000 C, maka kalor yang











Tes Tertulis PG Jika kalor lebur es 80 kal/g.
Berapakah kalor yang di









Q = m.C. ∆t




Tes Tertulis PG Air bermassa 100 gram berada
pada suhu 20° C dipanasi hingga
mendidih. Jika kalor jenis air
adalah 4200 J/kg ° C tentukan
jumlah kalor yang diperlukan,












Tes Tertulis PG Yang tidak termasuk dalam







Kepala MTsN 3 Bone Guru Model
Hj. St. Kasmawati, S.Ag., M.A IRMAWATI
NIP.19661231 199303 1 033 NIM : 20600113031
D.4 Lembar Kerja Peserta Didik
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
KELompok (LKPD)
MATERI : suhu dan Kalor
SUB MATERI : Kalor dan
Perubaha Wujud
HARI/TANGGAL :
A. Standar Kompetensi :
Memahami wujud zat dan perubahannya
B. Kompetensi Dasar :
Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu






LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
MATERI : Kalor
SUB MATERI ; Kalor
Waktu                 : 20 Menit
C. Tujuan
Mampu menjelaskan pengertian kalor dan memahami pengaruh kalor
terhadap perubahan suhu benda, perubahan wujud zat
D. Materi
Kalor merupakan suatu bentuk energy yang dapat menaikkan suhu suatu
benda. Kalor di defenisikan sebagai energy panas yang dimiliki oleh suatu zat.
Jika suatu benda menerima atau melepaskan kalor maka suhu benda itu akan
naik/turun.
Amati percobaan yang sedang di demostrasikan oleh guru dan jawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada.
Percobaan Katun yang Tidak Hangus
Alat dan bahan:
1. Koin Rp.1000 atau koin lain berukuran besar ( jika ada koin tembaga akan
lebih baik)
2. Sehelai kain katun yang sudah tidak dipakai
3. Rokok dan korek api
Cara kerja:
1. Ambil sehelai kain katun, nyalakan rokok dan perlihatkan kepada siswa bahwa
kain katun dapat dengan mudah dibolongi dengan dibakar (disudutnya).
2. Bungkus rapat koin dengan kain katun dan pegang dengan satu tangan
3. Dengan tangan yang lain, dorong ujung rokok yang berapi ke kain yang ada koin
di dalamnya kain tidak akan hangus atau terbakar !
4. Matikan rokok dan perlihatkan bahwa tidak ada daerah yang gosong pada kain.
E. Pertanyaan dan diskusi












































A. Standar Kompetensi :
Memahami wujud zat dan perubahannya
B. Kompetensi Dasar :
Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu







LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
MATERI : Kalor
SUB MATERI ; Kalor dan suhu
zat, dan wujud
zat
Waktu                      ; 20 MENIT
C. Tujuan
1. Mampu menjelaskan pengertian kalor dan memahami pengaruh kalor
terhadap perubahan suhu benda, perubahan wujud zat.
2. Mendeskripsikan dan memahami faktor-faktor yang dapat mempercepat
penguapan
D. Materi
Jika suatu benda diberi pengaruh panas, ternyata benda tersebut mengalami
perubahan keadaan, yaitu perubahan wujud dari satu bentuk ke bentuk yang
lain.
Perubahan wujud zat terdiri dari
1. Melebur dan membeku
2. Menguap dan mengembun






3. Penjepit tabung reaksi
4. Pembakar spritus atau pembakar Bunsen
Cara kerja:
1. Masukkan kapur barus kedalam tabung reaksi
2. Panasi tabung reaksi dengan pembakar spritus
3. Amati apa yang terjadi
Pertanyaan:

























A. Standar Kompetensi :
Memahami wujud zat dan perubahannya
B. Kompetensi Dasar :
Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu
benda serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
C. Tujuan







LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
MATERI : Kalor
SUB MATERI : Perpindahan
kalor
WAKTU                     : 20 mENIT
D. Materi
Perpindahan kalor merupakan suatu proses perpindahan energy panas pada
suatu zat atau dari satu zat ke zat lain. Berdasarkan daya hantar kalor benda
dibedakan menjadi dua yaitu konduktor dan isolator. Konduktor merupakan zat
yang memiliki daya hantar kalor yang baik sedangkan isolator merupakan zat
yang memiliki daya hantar kalor yang kurang baik.
Perpindahan kalor di bagi menjadi 3 yaitu :
1. Konduksi
Perpindahan kalor melalui zat tanpa disertai perpindahan partikel-partikel
zat itu.
2. Konveksi
Perpindahan kalor melalui zat disertai perpindahan partikel-partikel zat
itu.
3. Radiasi
Perpindahan kalor tanpa zat perantara.
Amati percobaan yang sedang di demostrasikan oleh guru dan jawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada
Percobaan Koin Mana yang Akan Bertahan Lebih Lama
Alat dan bahan:
1. Kaleng jus kosong. Bagian atas dan dasar kaleng dibuang (buang dengan
menggunakan pembuka kaleng)
2. Lilin ukuran sedang, dua buah koin yang identik
Cara kerja:
1. Nyalakan lilin dan hitamkan setengah bagian dalam kaleng dengan jelaga dari
lilin, dengan cara memegang kaleng sedemikian rupa sehingga salah satu sisi
dalam kaleng lebih dekat dengan lilin dari pada sisi yang lain. Setelah hal ini
selesai dilakukan, berdirikan kaleng dan dinginkan.
2. Dengan menggunakan tetesan lilin cair, tempelkan satu koin pada dua sisi luar
kaleng (satu koin pada sisi kaleng yang permukaan dalamnya bersih dan satu koin
pada sisi kaleng yang permukaan dalamnya hitam karena jelaga).
3. Kemudian taruh kaleng tersebut menutupi lilin ( dengan kedua koin menempel
pada sisi kaleng), dan tanyalah pada siswa: “koin mana yang akan bertahan lebih
lama”? pastikan posisi lilin berada tepat ditengah kaleng.
Pertanyaan:


























Mata pelajaran :  Kalor
Strategi Pembelajaran : Model Pembelajaran Kooperatif Physics Mysterious
Berbasis Fun Learning
Aspek Yang Diamati Ya Tidak
Kegiatan Pendahuluan
1 Guru mengucapkan salam pembuka
2 Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran
3 Guru mengabsensi kehadiran peserta didik
Kegiatan Inti
Penerapan Strategi Pembelajaran
1 Guru memperlihatkan eksperimen sederhana yang
bersifat misterius seakan-akan guru sedang bermain
sulap
2 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mencoba melakukan eksperimen yang sama di depan
kelas
3 Guru melontarkan pertanyaan kepada peserta didik
terkait eksperimen yang diperlihatkan
4 Guru meminta penjelasan kepada salah satu peserta
didik terkait pertanyaan yang diberikan
5 Guru meminta peserta didik memperhatikan penjelasan
materi yang akan disampaikan
6 Guru menyampaikan materi
7 Guru meminta peserta didik untuk menanyakan materi
yang belum dipahami
8 Kemudian guru membagi siswa kedalam beberapa
kelompok
9 Guru membagikan LKPD kepada peserta didik
10 Guru melakukan eksperimen misterius terkait materi
11 Guru meminta peserta didik menjawab pertanyaan
yang ada di LKPD sesuai pengamatannya terhadap
eksperimen yang diperlihatkan
12 Guru meminta peserta didik  untuk mempresentasikan hasil
dari diskusi mereka
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajaran
1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media
belajar
2 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber
belajar
3 Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media
belajar
4 Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber
belajar
Pelaksanaan penilaian pembelajaran
1 Melaksanakan Penilaian Pengetahuan
2 Melaksanakan Penilaian Sikap
3 Melaksanakan Penilaian Psikomotorik
Penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran
1 Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar
2 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar
Kegiatan Penutup
Penutup Pembelajaran
1 Guru memberi pengakuan terhadap kelompok yang
memiliki jawaban paling lengkap
2 Guru memberikan penjelasan lengkap terkait eksperimen
yang diperlihatkan dan hubungannya dengan konsep fisika
3 Sekali lagi guru memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk menyakan materi yang kurang dimengerti
4 Guru bertanya kepada peserta didik sebagai bentuk
evaluasi, sekaligus untuk memastikan apakah peserta didik
betul-betul memahami apa yang disampaikan
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Observer
E.1: Analisis Validasi Instrumen
E.1.1: Analisis Validasi Minat Belajar Fisika
E.1.2: Analisis Validasi Soal Tes
E.1.3: Analisis Validasi RPP
E.1.4: Analisis Validasi Lebar Kerja Peserta Didik

















1. Petunjuk lembar pengamatan
dinyatakan dengan jelas.
2. Lembar observasi mudah untuk
dilaksanakan.



















1. Penggunaan bahasa ditinjau dari
penggunaan kaidah bahasa indonesia
2. Kejelasan petunjuk/arahan dan
komentar.
3. Kesederhanaan struktur kalimat.
























1. Kategori lembar observasi yang ada
sudah mencakup semua penilaian
minat siswa yang mungkin terjadi
dalam pembelajaran.
2. Lembar observasi mengemukakan
kelebihan dan kekurangan secara jujur
berkaitan dengan minat siswa
3. Kategori penilaian minat siswa dapat
diamatai dengan baik






















Total skor 33 41 37,5
Rata-rata skor 3,0 3,7 3,4
E.1.1 VALIDASI SKALA MINAT BELAJAR FISIKA
Validator : 1. Rafiqah, S.Si, M.Pd
2. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd.
Keterangan Relevansi:
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak
valid atau A.
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi cukup valid atau B.
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi valid atau C.
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka














atau R = 0,89 (Sangat Reliabel)
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliabel
E.1.2 Analisis Validasi Soal Tes
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN






1 4 4 4,0 SV D
2 3 3 3,0 SV D
3 4 4 4,0 SV D
4 4 4 4,0 SV D
5 4 4 4,0 SV D
6 4 4 4,0 SV D
7 3 4 3,5 SV D
8 3 4 3,5 SV D
9 3 4 3,5 SV D
10 3 4 3,5 SV D
11 3 4 3.5 SV D
12 3 4 3,5 SV D
13 4 3 3,5 SV D
14 4 4 4,0 SV D
15 4 4 4,0 SV D
Total Skor 53 58 55,5
Rata-rata skor 3,5 3,8 3,7
No. Nama Validator
1 Santih Anggereni S.Si., M. Pd








Lemah (1,2) A B
Kuat (3,4) C D
5. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A.
6. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi kuat-lemah atau B.
7. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi lemah-kua tatau C.
8. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi kuat-kuat atau D.
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh:
Relevansi kategori A = 0 Relevansi kategori C = 0
Relevansi kategoriB = 0 Relevansi kategori D = 15
Reliabilitas Instrumen
Instrumen dinyatakan reliable jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji
gregori, sebagai berikut:= + + += 150 + 0 + 0 + 15 = 1
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliable karena
Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan selanjutnya.
E.1.3 Analisis Validasi RPP
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN















Kemampuan yang terkandung dalam
kompetensi dasar
3 4 3,5 SV D
2









4 Kejelasan rumusan indikator 3 4 3,5 SV D
5




6 Penggunaan konteks lokal 3 4 3,5 SV D
7 Kebenaran konsep 3 3 3,0 SV D
8 Urutan konsep 3 3 3,0 SV D
9 Latihan soal mendukung materi 3 4 3,5 SV D
10 Tugas yang mendukung konsep/materi 3 4 3,5 SV D
11




12 Informasi penting 3 3 3,0 SV D
13 Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 3 3 3,0 SV D
bahasa indonesia
14 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 3 3 3,0 SV D
15 Dikaitkan dengan materi lalu/prasyarat 3 3 3,0 SV D
16 Dilengakapi dengan contoh yang cukup 3 4 3,5 SV D
17




18 Mengecek pemahaman siswa 3 3 3,0 SV D
19 Membangun tanggung jawab 3 4 3,5 SV D
Total skor 57 67 62.5
Rata-rata skor 3,0 3,5 3.2
Validator : 1. Rafiqah, S.Si., M.Pd
2. Santih Anggereni, S.Si, M.Pd
Keterangan Relevansi:
9. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak
valid atau A.
10. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi cukup valid atau B.
11. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi valid atau C.
12. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka















atau R = 0,91 (Sangat Reliabel)
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliabel
E.1.4 Analisis Validasi Lembar Kerja Peserta Didik
VALIDASI INSTRUMEN













4. Kesesuaian dengan indikator pencapaian
hasil belajar
5. Kejelasan rumusan pertanyaan.
6. Kejelasan jawaban yang diharapkan.
7. Kejelasan pentunjuk pengerjaan.





























5. Kesesuaian minat dengan tujuan
(indikator pencapaian hasil belajar)
6. Kejelasan prosedur urutan kerja.
7. Manfaatnya untuk membangun
kemampuan afektif.
8. Keterbacaan/kejelasan bahasa.
9. Fungsi gambar/tabel pada LKPD
































Validator : 1. Rafiqah, S.Si, M.Pd
2. Santih Anggereni, S.Si, M.Pd
Keterangan Relevansi:
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi
tidak valid atau A.
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi cukup valid atau B.
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi valid atau C.
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi sangat valid atau D.
III
Aspek Bahasa
5. Kejelasan kalimat ( tidak menimbulkan
penafsiran ganda).
6. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa yang sederhana dan mudah
dimengerti.
7. Penggunaan kata-kata yang dikenal
dengan siswa





















IV Rasionalitas alokasi waktu mengerjakan LKPD 3 2 2,5 V C
Total 48 59 53,5














atau R = 0,90 (Sangat Reliabel)
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliabel
E.1.5 ANALISIS VALIDASI LEMBAR KETERLAKSANAAN MODEL
Validator : 1.Rafiqah, S.Si, M.Pd











1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan
dengan jelas












Aspek Cakupan Unsur-Unsur Model
Pembelajaran Kooperatif Physics
Mysterious berbasis Fun Learning
1. Aspek-aspek tentang sintaks termuat
dengan lengkap.
2. Aspek-aspek tentang sistem sosial termuat
dengan lengkap.
3. Aspek-aspek tentang prinsip reaksi termuat
dengan lengkap.
























1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia.
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang
komunikatif,

















Total skor 27 32 29,5
Rata-rata skore 3,0 3,5 3,8
Keterangan Relevansi:
13. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak
valid atau A.
14. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi cukup valid atau B.
15. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi valid atau C.
16. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka














atau R = 0.91 (Sangat Reliabel)
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